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ABSTRAK

FIKIH KEBENCANAAN DALAM PANDANGAN MAJELIS
TARJIH DAN TAJDID MUHAMMADIYAH:
PERSPEKTIF MAQASID ASY-SYARIPAH

Endi Prasetyo
NIM.: 15913107

Penelitian ini membahas tentang Fikih Kebencaan. Fikih
Kebencanaan adalah upaya memahamai atas bencana secara
komprehensif yang pada akhirnya menjadi panduan praktis dalam
menghadapi bencana. Muhammadiyah sebagai gerakan Islam
kontemporer berusaha untuk memberikan pandangannya tentang
kebencanaan, Inilah yang ,diteliti tentang bagaiman kontruksi
pemikiran tentang kebencanaan dan bagaimana magasid asy-Syart'ah
memandangnya.

Penelitian ini merupakan penelitiankepustakaan (library research)
yang berusaha menghimpun-data penelitian dari berbagai macam
literatur dan menjadikan dunia teks sebagai obyeknya. Sumber primer
menggunakan Berita Resmi—Muhammadiyah; Tanfidz Keputusan
Musyawarah Nasional Tarjity XXIX dan buku Fikih Kebencanaan.
Sedangkan sumber sekundernya literatur lain yang mendukung.
Metode analisisnya, | dengan— menggunakan », langkah-langkah:
pengumpulan data, "“reduksi data, pefiyajian ‘data“dan penarikan
kesimpulan dan veifikasi. |

Kesimpulannya bahwa" Muhmmadiyah” dalam memabami fikih
kebencanaan mengginakar metodel (hayant) ta'lili dan istislaht
(magasid asy-Syari’ah) dengan operasiondlnya menggunakan teori
hirarki hukum Islam yang mencakup tiga level hirarki yaitu nilai-nilai
dasar (al-giyam al-asasiyyah), prinsip-prinsip umum (a/-usial al-
kulliypah), dan aturan-aturan  konkret (al-ahkdm al-far’iyyah).
Agaknya teori hirarki ini sangat tepat untuk merumuskan fikih-fikih
kontemporer yang basisnya adalah magasid asy-Syari’ah yaitu
kemaslahatan.

Pendekatan sistem Jasser Auda dalam magqasid asy-Syart’ahnya
dalam Fikih Kebencanaan mempunyai tempat tersendiri karena
penanganan kebencanaan melibatkan berbagai ilmu. Acuan utama
dalam penanganan kebencanaan adalah kebebasan dan penghormatan

xvi



dalam keyakinan, perlindungan terhadap HAM (Hak Asasi Manusia)
dan martabat manusia, penjagaan terhadap akal dan pengembangan
pola pikir, kepedulian dan pengembangan institusi keluarga dan
pengembangan ekonomi dan pemerataan tingkat kesejahteraan.

Kata kunci: bencana, fikih, magasid asy-Syart’ah, tarjih.
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ABSTRACT

DISASTER FIQH IN THE PERSPECTIVE OF MAJELIS
TARJIH AND TAJDID MUHAMMADIYAH:
MAQASID ASY-SYARI'AH PERSPECTIVE

Endi Prasetyo
NIM. 15913107

This research discusses about the disaster figh — an effort to
understand about the disaster comprehensively that later on becomes
a practical guidance in facing the disaster. Muhammadiyah as a
contemporary Islam movement attempts to present its perspective
about disaster, this research studies how the thought construction of
about the disaster is and how maqasid asy-SyarT’ah views it.

This is a library research| uttenipting to_collect the research data
Jrom any types of literature .andwises'the texts as its object. The
primary sources used the Official News of Muhammadiyah; Tanfidz
Keputusan Musyawarah Nasional| Tarjih-XXIX and the book of
Disaster Figh. Meanwhile, 'the—sécondary-sources were from the
supporting literature. The analysis method used the following steps:
data collection, data reduction, data presentation and drawing
conclusion and verification,

The conclusion of this research revealed fthat Muhammadiyah in
understanding the disaster figh uses the method of bayani, ta’lill and
istislaht (magasid asy-SyarFah)\using=the Islamic law hierarchy
theory covering three levels of hierarchy: basic'values (al-giyam al-
asasiyyah), general principles (al-usiil al-kulliyyah), and concrete
regulations (al-ahkam al-far’iyyah). It seems that this hierarchy
theory is accurate to formulate the contemporary figh with the basis
of magdsid asy-Syari’ah as the prosperity,

The approach of Jaser Auda system in maqasid asy-Syari’ahnya in
Disaster Figh has its own place as the disaster management involves
any sciences, the main reference in disaster management is freedom
and respect in belief, protection of Human Right and human dignity,
thought maintenance, and development of thinking pattern and the

xviii



development of family institution and the economic development and
even distribution of prosperity level.

Keywords: Disaster, Figh, maqasid asy-Syari'ah, tarjih.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bencana sebagai suatu fakta kehidupan yang tidak dapat
dingkari acapkali muncul secara tidak terduga, tiba-tiba dan
menimbulkan kerusakan serta dampak negatif lainnya seperti
kematian, cacat, kehilangan harta benda dan penghidupan.
Kerusakan alam dan bencana yang dirasakan manusia tersebut,
seringkali dikonotasikan depgan kehendak Allah SWT.!

Hari-hari ini bencana !S%:Iﬁﬁlﬁ\-/\ol% datang bergiliran dari
satu daerah ke daerah lain, (Em akto ke waktu yang lainnya.
Terkhusus di wilayah Inddnesig
Barat (NTB) yang belu li>JseI i 'masg) [pemulihannya disusul
dengan gempa dan tsunamp ya
(Sulteng) dan bencana-bencang|dainfiya Seperti longsor, banjir,
gunung meletus dan lain sejﬁtég'amya terjadi di Indonesia. Hal ini

karena selainl I tegis telah
menjadikamygm%a?§r[rt%‘s ligus juga
mengandung  potensi I@ia_h ArMaembahayakan dan
menghancurkan. Indonesia terletak di kawasan pertemuan tiga

lempeng bumi yai ustralia. Selain
itu juga terletak di daerah sabuk api atau yang dikenal dengan
“ring of fire” di mana terdapat 187 gunung api berderet dari barat
ke timur. Berangkat daripada itu hal yang perlu untuk dilakukan
terkait dengan potensi bencana di Indonesia sesungguhnya tidak
hanya sebatas sebelum dan saat terjadinya bencana, tetapi juga
setelah terjadinya bencana atau sampai masa pemulihan. Sebelum
kejadian, kesiapa fisik dan mental pikiran akan mengurangi
kepanikan di tengah masyarakat ketika bencana yang tidak

'Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Fikih
Kebencanaan, Keputusan Musyarah Nasional Tarjih ke-29 Tahun 2015 di
Yogyakarta, (Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, 2016), him. 9.

1



diinginkan tersebut benar-benar terjadi. Sebaliknya minimnya
persiapan akan memperparah efek negatif bencana.’

[slam adalah agama yang diyakini sempurna oleh
pemeluknya. Diyakini sebagai agama yang sempurna, karena
tidak hanya mengatur persoalan-persoalan ritual saja (vertikal),
tetapi juga mengatur segala aspek kehidupan, baik hubungan
individu dengan individu, hubungan individu dengan masyarakat,
maupun individu dengan negara. Namun perlu disadari bahwa
baik hubungan vertikal (hubungan manusia dengan Tuhan)
maupun hubungan horizontal (hubugan manusia dengan
manusia) tidak akan terwujud dengan baik tanpa adanya usaha

memahami pesan-pesan teks-Ratammemahami pesan-pesan teks
itu diperlukan mterpreta'i’f?lan ijti ara terus menerus oleh
para mujtahid.®>  Tida [ 1all) | pemahaman  tentang
kebencanaan sesuai dengd onteks perlu dilakukan
dalam rangka mensikapi altan zbenganaan secara benar. Oleh
karena itu pengetahuan éhta erspektif kebencanaan sesuai
dengan ajaran Islam mewwﬁ@a}ﬂ keharusan bagi setiap

individu.

Pemaha aan tersebut
sangat di perl&gl agamadl %hp(;a':xanenafsukan ayat
ataupun kejadian bencalﬁLaAMh pemahaman bahwa
bencana terjadi t . di wilayah yang
terdampak bencammemng -terangan,
melakukan perjudian dan minum-minuman keras dan maksiat-
maksiat lainnya. Sehingga seolah-olah masyarakat yang
terdampak bencana menjadi masyarakat yang terhina dan

dipandang sebelah mata oleh masyarakat lainnya yang
menyebabkan rasa pesimis bagi yang terdampak bencana. Hal ini

Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Berita Resmi Muhammadiyah,
Tanfidz Keputusan Musyawarah Nasional Tarjih XXIX, (Yogyakarta:
Gramasurya, 2018), him. 14

M. Usman, Rekonstruksi Teori Hukum Islam, (Yogyakarta: Lkis
Pelangi Aksara, 2015), him. 1



bukanlah sebuah hal yang positif justru akan menimbulkan
kemudharatan (negatif) lainnya di kemudian harinya.

Dalam mensikapi persoalan seperti ini, Muhammadiyah
tidak lagi sekedar sebuah gerakan pemurniaan ajaran Islam dari
proses singkritisme budaya dan tidak sekedar sosialisasi
pentingnya akal dan rasionalis (dalam sistem peribadatan hingga
eklusivitas praktek khurafat), tetapi bagaimana kebenaran doktrin
al-Qur’an dan al-Hadis berfungsi sebagai etos kerja yang dengan
demikian terjadi korelasi antara pesan sakral al-Qur’an dan Hadis
dengan realitas sosial profan, sehingga keputusan dan fatwa-
fatwanya diharapkan mampu memberikan solusi dari kehidupan

. diyah sebagai gerakan

Tarjih dan Tajdidnya
gafifya tentang kebencanaan
pu %’menjadi penuntun dan
renfalani  kehidupan yang

Islam kontemporer m lél
berusaha untuk memberikan

pembimbing masyarakat—¢
dihadapinya dalam kontéks.|
tuntunan yang tepat sesuai dengan kondisi kemasyarakatan

merapakan PN INAEEFR S| Tt Siangsunenya
tatanan kehidupan y. esuaj, dengan semangat maksud
disyariatkan sebuah hjﬁ.[;SelA tunan yang tepat akan
menjadikan h m srﬁ dengan kondisi
zamannya (sﬁl]:lt!n likulli al- !nﬂzgza- akan).

Pada tanggal 1 sampai dengan 4 Syakban 1436 H/19-22
Mei 2015 M, Majelis Tarjih dan Tadjid Muhammadiyah
melaksanakan Musyawarah Nasional (Munas) Tarjih XXIX di
Yogyakarta. Diantara pembahasannya adalah tentang Fikih
Kebencanaan. Fikih kebencanaan ini muncul karena realitas yang
terjadi di Indonesia yaitu seringnya terjadi bencana sehingga
perlu pemahaman yang benar tentang konsepsi kebencanaan
kemudian dilakukan tindakan-tindakan yang benar terkait
bencana tersebut. Selain itu, fikih kebencanaan adalah upaya
memahami, menjelaskan, mengantisipasi dan menyikapi

tesidan. Karena memberikan



peristiwa-peristiwa kebencanaan berdasarkan value, ethics dan
ethos dalam al-Qur’an dan Hadis.*

Menurut  tim  perumus  Fikih  Kebencanaan,
Muhammadiyah memang sangat berkepentingan untuk memiliki
cara pandang sendiri terhadap bencana ini, apalagi dengan pokok
pikiran yang kedua dari Anggaran Dasar (AD) Muhammadiyah
yang menyatakan hidup bermasyarakat itu adalah sunah (hukum
qudrat iradah) Allah atas hidup manusia di dunia ini.> Sementara
di sisi lain Muhammadiyah juga meyakini bahwa hidup
bermasyarakat itu akan mencapai tujuannya dengan berorganisasi
sesuai dengan Q.S. Ali Imran (3): 104.°

Berangkat dari persoalan tersebut peneliti tertarik untuk
mengetahui pandangan
Pimpinan Pusat Muhamimadi talqg kebencanaan dilihat dari
perspektif magasid asy-§ @ ian ini diharapkan dapat
dijadikan pijakan dalam|Be
menghadapi dinamika persoa pergy lan kontemporer yang

selalu berkembang, terﬂw%]%ﬂ@fghadapi kebencanaan.
)N WY AN
T ONIVERSITAS

Memperhatik asalah, dalam latar belakang
masalah tersebut, mak f“] tian ini adalah sebagai

ikt INDONESIA

“Arif Jamali Muis, “Memahami Bencana dalam Perspektif Fikih
Kebencanaan”, dikutip dari
https://smamuh3jogja.sch.id/berita/detail/memahami-bencana-dalam-
perspektif-fikih-kebencanaan, diakses pada hari Senin tanggal 13 Mei 2019 jam
09.08 WIB.

*“Fikih Kebencanaan: Salah Persepsi terhadap Bencana itu Bencana”,
dikutip dari http://www.aisyiyah.or.id/id/berita/fikih-kebencanaan-
%E2%80%9Csalah-persepsi-terhadap-bencana%E2%80%9D-itu-bencana-
2.html, diakses pada hari Senin tanggal 13 Mei 2019 jam 09.13 WIB.

*Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Fikih
Kebencanaan,..., hlm. 11



1. Bagaimana Kontruksi Pemikiran Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah tentang Fikih Kebencanaan ?

2. Bagaimana tinjauan magqasid asy-Syari’ah terhadap Fikih
Kebencanaan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
tersebut di atas?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui kontruksi pemikiran Majelis Tarjih dan

Tajdid Muhamma( 1yaﬁl.tenm,g ikih kebencanaan.

b. Menemukan 4' 3 MlS Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah dalag gntokan sebuah hukum yang
terkait dengan i anaan dilihat dari sudut

pandang magqasid ;

2. Manfaat Penelitian = ﬂjkﬂj @I

Manfaat penelitian ini antara lain:

a. ManWliMEﬁ&JA&aim selama

ini, sering dij iJ ad lama, baik perseorangan
maupun kelembagaan, “yang memberikan keputusan
dalam SU‘N@@NE@Angmip pendapat
di dalamnya atau pendapat di negara lain untuk kemudian
diterapkan di negara Indonesia yang pada perjalanannya
kurang tepat dalam pelaksanaanya. Selain itu penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiyah
dalam perkembangan ilmu keislaman dan juga dapat
dijadikan pijakan bagi peneliti selanjutnya untuk
pengembangan yang lebih sempurna.

b. Manfaat praktis sebagai kontribusi pemikiran dan
wawasan khazanah Ilmiyah Islamiyah bagi masyarakat
dan panduan umat Islam Indonesia khususnya warga
Muhammadiyah.



D. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan penyusunan tesis
ini, secara singkat dipaparkan sistematika pembahasan dibagi
dalam lima bab yang terdiri dari beberapa sub bab sebagai
berikut:

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang bertujuan untuk
mengantarkan pada pembahasan tesis secara keseluruhan. Dalam
bab ini terdiri dari beberapa sub bab antara lain: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini berisi pemaparan tentang kajian

penelitian terdahulu yang ---- ha
penelltlan toplk dan p qb]ls af(\ de

dengan penelman ini se u-» €litian ini dapat dilanjutkan.
1gka teori dalam rangka
mendukung penelitian 1 5 Dala angka teori ini dipaparkan

tentang teori-teori tent ﬁ’ﬁ;ﬁ;%@jana dan magqasid asy-
Syart’ah khususnya teori Jasser Auda

Bab ‘Fﬂ Lm ang metode
penelitian y liputi is litiah, “si penelitian

pendekatan penelitian dItS‘n_k AdMata sehingga penelitian
ini dapat menghasﬂkan kesimpulan tepat dan sesuai.
Bab kee p d NESEA penelitian dan

pembahasan. Dalam bab ini berisikan hasil penelitian yang
meliputi  Fikih Kebencanaan Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah yang berisi putusan Fikih Kebencanaan dan
Pokok-Pokok Fikih Kebencanaan, Studi Kritis atas Fikih
Kebencanaan dan Metode Istinbat Fikih Kebencanaan dan
Istinbat  Fikih Kebencanaan Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah Perspektif Magasid asy-Syari’ah

Bab Kelima, adalah penutup. Dalam bab ini berisikan
kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan saran-saran dari
peneliti untuk penelitian selanjutnya.




BAB 11

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA

A. Kajian Penelitian T

TEORI

erdahulu

Dalam Penelitian terdahulu, peneliti mendapati beberapa
kajian terdahulu yang relevan dengan kajian yang diteliti oleh
penulis. Beberapa kajian tersebut digunakan sebagai informasi

dan bahan acuan dalam ke
peneliti dalam menentu z£<t[1 arah dan
ini. Berikut ini beberapa

dibahas:

IS

hulu

ikir sehingga membantu
juan dari proses penelitian
rkait dengan topik yang

Diakses Minggu, 14 Apri

Nama Topik dan Pr Hasil Penelitian
Peneliti Akademik
dan Talnm UNIVE SITA\S
Didik Agus | “Bencana Peran psikologi
SP, 2005 Benca 61 yang bisa dilakukan
Racu ’iu Nadalah  melakukan
Udara”’  Bencana proses terapi bagi
alam  menyebabkan individu pada daerah
banyak korban yang rawan bencana
diantaranya  adalah agar memiliki
korban  psikologis. coping yang baik
Bagaimana efek untuk  melakukan
samping psikologi adjusment dan
'Didik Agus SP, Bencana Alam, Bencana Teknologi, Racun dan
Polusi Udara, https://jurnal.ugm.ac.id/buletinpsikologi/article/view/13408.

12019 jam 05.13 WIB.
7




bagi manusia yang adaptasi, sehingga
terkena dampak bila terjadi bencana
bencana dan seseorang  mampu
bagaimana melakukan adaptasi
penanganannya. dan adjustment. Hal
ini dilakukan untuk
mencegah terjadinya
gangguan psikologi.
M.S “Pengelolaan Tafsir dan | Islam
Ka’ban, Lingkungan  Hidup | ma’anil memerintahkan
2007 dalam Perspektif | hadis manusia untuk
Islam® Qi anfdra D menjaga dan
bentuk k % mengelola
lingkungan 0 lingkungan  hidup
antara lain % dengan sebaik-
kerusakan hu %’ baiknya. Dalam

menyebabkan
bencana banjlf’ taniah

longSjr kekeri g

yang palin § yak A
adalah peraj (ISid. M

SekalW@ STalh

yang banyak
menanggung

akibatnya. Maka
bagaimana Islam
memandang  peran
manusia dalam

mengelola lingkungan
hidup.

berinteraksi dengan
lingkungan manusia
engemban tiga
anat yaitu, istifta’
mengambil manfaat
dan
mendayagunakan
hasil alam. Al-i ‘tibar
yaitu  memikirkan
dan menggali
rahasia di balik
ciptaan Allah seraya
mengambil
pelajaran.  Al-islah
yaitu terus menjaga

¥ M.S Ka’ban, Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam Perspektif

Islam, Millah Jurnal Studi Islam, Vol. V1, No. 2 (Februari 2007), him. 1



dan memelihara
kelestariannya.
Ari “Peran Islam dalam | Sosiologi | Peran  pendakwah
Handriatni, | Penyelamatan dalam penyelamatan
2007 Lingkungan”’ lingkungan dengan
Kerusakan alam menyampaikan
membutuhkan dalam ceramahnya
penyelamatan. menyinggung
Sebagaimana manusia tentang lingkungan
beragama perlu untuk hidup.  Walaupun
memelihara M \ belum banyak yang
semesta Z konsen dalam
sebaik-baiknyh; o permasalahan  ini.
tidak terjadi % Sarana dan media
Lalu bagaimana per. v yang ada harus
para pend - > dioptimalkan  agar
dalam pemasl ¢ masyarakat  sadar
dan peduli terhadap
UNIVE Sol‘l‘;é.ﬁﬂmgan .
upnya agar tida
ISL. “ M terjadi  kerusakan
INDONESIA®™ e
menyebabkan
bencana.
Abdul “Musibah dalam | Penafsiran | Musibah dalam al-
Rahman Perspektif al-Qur’an: | Tematik Qur’an
Rusli Studi Analisis Tafsir menggunakan kata
Tematik.'"" Berbagai asaba dengan

Ari Handriatni, Peran Islam Dalam Penyelamatan Lingkungan,

Millah Jurnal Studi Islam, Vol. VI, No. 2 (Februari 2007), hlm. 33.

Analisis

Tafsir

“Abdul Rahman Rusli, “Musibah dalam Perspektif al-Qur’an: Studi
Tematik”,

dikutip dari

http://jurnal uinsu.ac.id/index php/analytica/article/download/376/281,

diakses pada hari Senin tanggal 15 April 2019 jam 11.25 WIB.
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Tanjung, macam anggapan derivasinya
2012 manusia terhadap ditemukan 77 kali
bencana disebutkan.
menimbulkan Sedangkan  untuk
persepsi terhadap kata musibah
bencana yang dijumpai 10 kali.
berbeda-beda. Musibah yang
Memaknai  musibah datang kepada
dengan teologi seorang mukmin
menjadi sebuah adalah untuk
keharusan. bagaimana menguji taraf
al-Qur’an keimanan  kepada
memandang nﬁsilﬁhﬁ«m Allah SWT, oleh
g % karena manusia
4 g harus mensikapinya
i m dengan  bijaksana
:i) %’ dan bersikap dengan
. ketentuannya.
)G
Ahmad Epistemologi  Fikih Ushul Figh | Peneliti
Thohari, @MIV E SIT A @awarkan konsep
2013 Revitalisasi onsep memelihara  alam
Maslahah I é‘u&l (hifz al-‘Alam)
ilmﬁ:é E SI A adalah bagian dari
menimbBu magqasid asy-
bencana. Salah satu Syari’ah yang ke-
penyebabnya karena enam atau
pemahaman pemeliharaan
keagamaan yang lingkungan (hifz al-
salah. Fikih kerap ‘Alam) merupakan
diartikan pemahaman mediator (wasilah)
""Ahmad Thohari, “Epistemologi Fikih Lingkungan: Revitalisasi
Konsep Maslahah”, dikutip dari http://ejournal.uin-

suka.ac.id/syariah/azzarqa/article/view/1317, diakses pada hari Kamis tanggal

11 April 2019 jam 11.10 WIB.
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yang  berhubungan dalam magqgasid asy-
manusia dengan Syari’ah
manusia sebagaimana
(antroposentrisme). digagas oleh asy-
Akibatnya fikih yang Syatibr, yang
berkaitan dengan dijadikan landasan
lingkungan masih adalah kaedah ushul
terabaikan. Penelitian Fikih ‘ma la
ini menjelaskan yatimmu  al-wajib
epistimologi tentang illa  bihi  fahuwa
fikih lingkungan. wajib” (sesuatu

~ISLAM O\ yang menjadi

2 7 mediator

u(:) 8 pelaksanaan sesuatu

% % yang wajib maka ia

= 0 adalah wajib).

S

Ali Muhdi, | “Teologi BA e , iran | Di antara hal-hal
2013 Solusi Pendﬁz a ai- ur’a n | yang harus
Li B s=1yda flakukan manusia
alm TZ\/’E 0‘(:!: A \§m rangka
Pendidikan |S|_ M mengantisipasi
lingkungan datangnya bencana
berhubl&DQ ESIA\adalah mempelajari
dengan antisipasi penyebab dari
datangnya bencana. bencana  tersebut
bagaimana peran kemudian berupaya
pendidikan terhadap agar dapat
bencana. mengantisipasi serta
menghidari

2Ali Muhdi, “Teologi Bencana: Solusi Pendidikan Lingkungan

Berbasis al-Qur’an”,

dikutip

dari

http:/lejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/iurnalkependidikan/article/do

wnload/533/476/, diakses pada hari Senin tanggal 15 April 2019 jam 12.20

WIB.
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datangnya bencana
yang akan datang.
Pendidikan

lingkungan menjadi

salah satu cara
dalam
mengantisipasi

datangnya bencana.

Muhamma
d Al fatih
Suryadilag
a, 2013

“Pemahaman Hadis | Teori
Tentang Benana; | ma’an al-
(Sebuah Kajian | hadis
Teologis  Tefhad V)
Hadis-Hadis 4nta g Z
Bencana”."} 8
Memahami 5
dalam L
hadis MEFHp:# - >
sesuatu yang;m :
agar

pemahaman
secara P M
- ESIA

hadis menjadi  perlu
untuk diketahui
bersama.

A

Bencana dalam al-
Qu’an hadis
mempunyai makna
yang hampir sama
yaitu  diakibatkan
oleh manusia baik
secara  individual
dan masyarakat.
Namun tidak jarang
tanpa ada
sangkutnya oleh

uatan manusia.
Kewajiban manusia
hanya mengambil
pelajaran, bersabar
dan
meningkatkan
kualitas iman dan
tagwa.

dan

senantiasa

“Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Pemahaman Hadis Tentang
Bencana; (Sebuah Kajian Teologis Terhadap Hadis-Hadis Tentang Bencana)”,
dikutip dari http://ejournal.uinsuka.ac.id/ushuluddin/esensia/article/view/141-

05, diakses pada hari Selasa tanggal 22 April 2019 jam 11.22 WIB.
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Abdul “Makna bencana | Teori Bencana dalam al-
Hakim, menurut  al-Qur’an: | Penafsiran | Qur’an  bermakna
2013 Kajian Fenomena | al-Qur’an | musibah,
Terhadap Bencana di | perspektif | bala’/ujian,
Indonesia.”"* Fenomena | fitnah/cobaan.
Bencana di ) )
Bencana dalam al- Todéncsin Manusia dituntut
Qur’an memiliki untuk selalu sadar
berbagai macam dan mawas diri
sehingga perlu untuk selalu berbaik
dijabarkan  melalui sangka terhaap
tafsir  dan ~jgga [} Tuhan dan manusia
fenomena yarn é?terja i _2 sendiri.
di Indonesiz% 8 ) N
menghindari i % Beljﬁkll‘ posmfl’
pemaknaan %:nc o) ketika menghadapi
yang S ﬂ > bf:ncana merupalfan
menyudutkan%@“ﬂ o JJ@J sikap yang paling
' ] baik dan
UNIVER SITA $ndekatkan diri
i pada pemahaman
ISLLAAN yang lebih arif
sehingga tidak
INDONESIA menyalahkan korban
dan  menyalahkan
Tuhan.
"“Abdul Hakim, “Makna Bencana Menurut al-Qur'an: Kajian
Fenomena  Terhadap  Bencana  di  Indonesia”,  dikutip  dari

http:/ljournal stainkudus.ac.id/index.php/Hermeneutik/article/download/924/8
59, diakses pada hari Selasa tanggal 16 April 2019 jam 13.32 WIB.
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9. | Ulin “Pelestarian Ma anil Peran sunnah dalam
Ni’am Lingkungan  dalam | Hadis menjaga lingkungan
Masruri, Perspektif Sunnah." antara lain:

2014 _ _
Dalam  menjelaskan 1. Menjaga
lingkungan hidup al- kebersihan
Qur’an  meletakkan Ingkungan.
dasar dan prinsipnya 2. Memanfaatan
secara global, adapun tanah tandus
sunnah menerangkan 3. Penetapan
dan menjelaskan yang daerah
lebih rinci. Sejauh konservasi
mana peran @m[v\ /\ 4. Penanaman
dalam mengatasi d Z pohon dan
‘ = O

melestarikan |3 0 melakukan
lingkungan. E 5 penghijauan

Z L 5. Menjaga

=) > .

5 s keseimbangan

AJjCU J J@J lingkungan.

10.| Ustadi Theo Pendekata | Dalam menghadapi
tamsat, | PAGPANATIR S | T Goane,  komsr
2015 dalam M, api IhKA tauhidi  perlu di

Musibah jadikan  landasan.
Bencanw. Tauhdi  melandasi
mensil!:;tr;1 Qencana ESIA‘ seluruh bentuk
manusia dituntut ajaran Islam, baik
untuk selalu dalam konteks
mengkaitkan dengan aqidah, ibadah
ketauhidan. maupun akhlagq.
Ulin Niam Masruri, Pelestarian Lingkungan dalam Perspektif
Sunnah, dikutip dari

http://journal.walisongo.ac.id/index.php/attagaddum/article/view/718,

pada

hari Kamis, tanggal 20 Juni 2019, jam 20.46 WIB

1Ustadi Hamsah, Theodicy: Pendekatan Tauhidi dalam Menghadapi

Musibah dan Bencana, Jurnal Tarjih dan Tajdid, Vol. 12 (2) 1436/2015.
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Bagaimana manusia
mensikapt  bencana
secara tauhid

merupakan dasar dari
penelitian ini.

ISLA

wszmocm\)

%k_-g UNIVERSITAsW
<

T

Nilai tauhidi akan
menjelma  menjadi
sebuah  instrumen
tindakan yang
menyatu antara
kesadaran  dengan
peristiwa yang
terjadi. Sehingga
akan  mempunyai
perspektif ~ bahwa
bencana merupakan
ketentuan Allah
SWT yang

didasarkan pada ke-
Maha Baik-an dan
ke-Maha  Adilan-
Nya.

1.

Moch.

Tholhah,

2015

“Teologi Bencana | Teori

Pesantren % ’ d E %!
pandang r|\§lek M
terha SI A

NI

tidak

pandang teologi,
begitu pula yang
terjadi di Jawa Timur.
Dari berbagai
pandangantersebut
peneliti tertarik untuk

meneliti

penafsiran

Bencana ditafsirkan

Sngnjadi tiga
kategori yaitu
musibah  (cobaan),

imtihan (ujian) dan
‘azab (siksaan) dari
Allah SWT sebagai

causa prima
terhadap manusia.
Umumnya teologi

ini tidak terlepas dari
teologi Asy’ariyah.

""Moch. Tholhah, “Teologi Bencana Kaum Pesantren”,

dikutip dari

http://ejournal.stainpamekasan.ac.id/index.php/karsa/article/download/729/6

61, diakses pada hari Senin tanggal 15 April 2019 jam 12.45 WIB.
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Kiai, karena Kiai
dipandang  sebagai
kepanjangan dari
masyarakat.
12.| Busriyanti, | “Islam dan | Ushul Fikih  lingkungan
2016 Lingkungan  Hidup: | Fikih hidup  merupakan
Studi Terhadap Fikih penghayatan
al-Bi’ah sebagai terhadap  teks-teks
Solusi Pelestarian suci dan tanda-tanda
Ekosistem dalam alam yang pada
Perspektif Magashid akhirnya melahirkan
Al-Syariah” Imm konsep an sikap
9 Z terhadap alam
Be?um' adanyz u§)0 ] 8 semesta, khusunya
(f;klh llngkung% ; z menyangkut
fsusun 0 pelestariannya. Oleh
1I.1etodls. > karenanya magqasid
slsteronfis, opemaniE. I@J asy-Syari’ah sebagai
ﬁ.klh lmglJ(uL'fl‘gan ' bagian dalam
SR SIT A Spepian
se teologis. : pelestarian
i('a:l?uanya plis [iﬂh ik M lingkungan  hidup
HIESS menjadi penting
yang R NESIA untuk  didiskusikan
dalam merespon
perkembangan
kehidupan manusia
di era modern.
13.| Masyita “Perilaku Menolong | Penelitian | Dari analisis data
Hanum Spontan Bencana | Kualitatif | wawancara

'®Busriyanti, Islam dan Lingkungan Hidup: Studi Terhadap Fikih al-

Bi’ah sebagai Solusi Pelestarian Ekosistem dalam Perspektif Maqashid Al-
Syariah, Fenomena, Vol. 15, No. 02, Oktober 2016.
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Utomo dan | Alam™."* Banyaknya | Fenomonol | ditemukan  bahwa
Wenty bencana ogl terjadi  perubahan
Marina memunculkan banyak dari perilaku
Minza, relawan baik yang menolong  spontan
2016 tergabung dengan menjadi  perilaku
organisasi sosial atau menolong terencana.
relawan yang spontan
untuk menolong.
Penilitan ini
dilakukan untuk
mengetahui
bagaimana
spontan
dilakukan
relawan spo
14.| Munawir, | “Fenomena Bencana dalam al-
2016 Dalam  al-Qur[dh: r'an | Qur'an secara garis
Perspektif Pergeseran | besar dibagi menjadi
Teolpgi . alamiah (takdir
Tys;ztsﬂtr!s\/E e SITA gnaan) dan non
Antroposenislo_ M alamiah (akibat ulah
i manusia). Dengan

andNDESBIE SIA

pemahaman spekulasi

bahwa bencana
sebagai bentuk
teguran dan

demikian bencana
merupakan sesuatu
given dan non given.
Bencana yang
bersifat given harus

Spontan Bencana Alam,

Masyita Hanum Utomo dan Wenty Marina Minza, Perilaku
Menolong

dikutip dari

https://jurnal.ugm.ac.id/gamajop/article/view/31871/19301, diakses pada hari

Minggu tanggal 14 April 2019 jam 05.10 WIB.

“Munawir,

“Fenomena Bencana Dalam al-Qur’an: Perspektif

Pergeseran Teologi dari Teosenstris ke Antroposentris”, dikutip dari
http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/maghza/article/view/742/pdf,

diakses pada hari Senin tanggal 15 April 2019 jam 11.40 WIB.




18

kemarahan Allah Swt.
Sehingga pada
akhirnya terjebak
kepada teologi saling
menyalahkan diri
bahkan menyalahkan
Allah SWT.
Penelitian ini
berusaha menemukan
apa makna bencana
dalam al-Qur’an.

diterima dengan

asumsi yang baik
dan bencana yang
given
memungkinkan

peran manusia untuk
mengganti  takdir
yang satu dengan

takdir yang lainnya.

non

13,

Suryani
dan
Ikfil
Chasan,
2017

M.

Era
Pengarus e
Hifdz al-Alam seb
: . b2
bagian dari

menimbulk
benca 3
mengIM’nD d

kehidupan  manusia

sehingga perlu sebuah
pendekatan baru
untuk dalam

asid

‘ah

Dalam
menyelesaikan
permasalahan
tersebut perlu
pendekatan maqasid
baru yang tidak
hanya tertumpu pada
lima hal pokok (al-
liyah al-
khamsah) melainkan
ditambah satu pokok
lagi sehingga
menjadi al-kulliyah
as-Sittah yaitu
dengan
menambahkan
pendekatan baru hifz
al-‘alam  (menjaga

*'Suryani dan M. Ikfil, Meninjau Kembali Fikih Lingkungan di Era

Kontemporer, Pengarusutamaan Hifdz al-Alam sebagai bagian dari Magasid
asy-Syariah,
http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/tahrir/article/downloadSuppFile/10

dikutip

dari

36/17, diakses pada hari Kamis tanggal 11 April 2019 jam 11.15 WIB.
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menyelesaikan
fenomena tersebut.

lingkungan hidup).
Hal itu didasarkan
bahwa  al-kulliyah
al-khamsah  tidak
akan terlaksana
dengan baik apabila
pemeliharaan alam
tidak  diperhatikan
atau terabaikan

16.

Muhadi

Zainuddin,

2019

“Teologi Bencana
Dalam  al-

Teori
fsiran
ur’an

tentang  p %lang
teologi

karena ffﬁbﬁJM

didialogkan  dengan

rgali
ke agﬂarlak\a{nglﬁ
karenanya Iﬁeﬁaﬂ

pen LGN

bencana dari aspek
semantiknya.

&

:
[

Dalam  al-Qur’an
kata yang merujuk
makna bencana
antara lain: Pertama,

musibah yaitu
bencana yang
disebabkan oleh
dosa manusia

bertujuan untuk

nempa manusia
agar tidak putus asa
meskipun akibat
ulahnya sendiri.
Kedua, bala’ adalah
bencana atas
kehendak Allah
SWT, bertujuan
untuk pengampunan
dosa,  peninggian
derajat, pensucian
jiwa dan menguji
kualitas keimanan.
Ketiga, fitnah adalah

2Muhadi Zainuddin, “Teologi Bencana Dalam al-Qur’an”, Unisia
Jurnal llmu-Ilmu Sosial, Vol. XXXV, No. 78, Januari 2019, hlm. 57
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bencana yang
langsung dari Allah
SWT sebagai

peringatan  apabila
tidak indahkan akan
diberikan sanksi
yang keras.
Keempat, adzab
yaitu bencana yang
disebabkan oleh

ulah manusia

S sebagai siksa

ISLAM terhadap orang yang
melakukannya,

bertujuan untuk
menyadarkan agar
tidak  mengulangi
perbuatan jahatnya.

UNIVERSITASW

@ VISINOAN

~_—

AN

3

UNIVERSITAS

Dalam kaji entanE geZencanam ini  penulis
menemukan beberap1‘$1ﬂ.i' ya yang membahas
tentang keben m m m dalam berbagai
macam perspel L e@ t § cana dan lingkungan
hidup banyak dikaitkan dengan perspektif tafsir, perspektif
ma’anil hadis, ushul figh, sosiologis dan antropologis dengan
hasil yang berbeda-beda. Sehingga dari beberapa kajian pustaka
terdahulu tersebut, peneliti berkesimpulan terdapat perbedaan

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang diteliti
dalam tesis ini. Perbedaan tersebut antara lain:

Penelitian ini dilakukan untuk memahami bencana secara
integral, dari aspek pemahaman terhadap konsep bencana,
bagaimana bersikap terhadap bencana dan bagaimana berbuat
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setelah bencana terjadi serta kontruksi pemikiran tentang
fikih kebencanaan.

2. Penelitian ini menggunakan kerangka teori pemahaman
tentang fikih, disandingkan dengan perundang-undanganan
yang terkait bencana dan dipadukan dengan magasid asy-
Syart'ah.

3. Penelitian ini menggunakan model analisis pemikiran
terhadap kontruksi pemikiran Majelis Tarjih dan Tadjid
Muhammadiyah tentang Fikih Kebencanaan dalam perspektif
magqasid asy-Syart’ah.

4. Pada akhir kesimpulannya penelitian ini dapat menjadi
pedoman tentang ke endﬁiaan\dan nga dapat menjadi model
pemlklran zstmbath Ellm rer agar tetap salih li kulli

Dari perbedaa EZkaji itian terdahulu tersebut,
peneliti berkesimpulan la penelitian yang sama
dengan penelitian yang IHakuke ell|peneliti, oleh karenanya
penelitian ini dapat untuk dilakukan, dilanjutkan dan

dikembangkii) NII\/ ER SITAS
ISLLAM

Kerangka Teori
Bertolaklm Qegamﬁiﬁ'!ﬁhu kerangka teori

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu fikih, bencana dan teori
magqasid asy-Syari’ah.
1. Fikih
Al-Qur’an mempergunakan kata fikih dalam
pengertian memahami secara umum dilebih dari satu tempat.
Dalam al-Quran Surat at-Taubah (5): 122 misalnya terdapat
kalimat .41 3 i) (Agar mereka memahami agama)

menunjukan bahwa di masa Rasulullah SAW istilah fikih
tidak hanya dikenakan dalam pengertian hukum saja, tetapi
mempunyai arti yang lebih luas mencakup semua aspek
dalam Islam yaitu theologis, politis, ekonomi dan hukum.
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Hal ini dapat dilihat juga dalam do’a Rasulullah SAW
kepada Ibnu ‘Abbas dengan ungkapannya .4 3 «& b (Ya
Allah fahamkan dia dalam urusan agama). Tentu doa
Rasulullah SAW ini tidak dimaksudkan hanya pemahaman
terhadap hukum saja tetapi pemahaman Islam secara meluas.
Namun pada perkembangannya ruang lingkup fikih menjadi
menyempit secara bertahap dan akhirnya terbatas hanya pada
masalah-masalah hukum, bahkan lebih sempit lagi yaitu
pada literatur hukum.”® Namun pemahaman fikih seperti apa
yang difahami pada masa Rasulullah SAW perlu
dipertimbangkan lagi dalam beberapa persoalan. Sehingga

fikih tidak hanyaublzb-reasa—,\l-/\en&a{ng ahkam al-far’iyyah
(aturan-aturan ko 'soalan  ibadah-ibadah

mahdah saja tetapi l¢ ada konteks yang lebih
luas yang merupaks: ad. Oleh karena fikih
merupakan hasil ijt ak terlepas dari suatu
tempat, keadaan dan

3 P

Persoalan ﬁk 2
tidak berubah. Mengutlp pendapat Ibnu Qayyim yang

mengatalxpmy g A‘;$: itu terdiri
dari dua nfacam: Sa dgﬁya 1!ak berubah keadaannya
yang semula, baik kllSzl_rmMaman, tempat ataupun
ijtihad para pemyka hu engharamkan segala
yang dlhar mﬁm kan oleh syara’
bagi pelaku kejahatan dan sebagainya. Ketetapan hukum
jenis ini tidak mengalami perubahan dan tidak akan ada
ijjtihad yang berlawanan dengan hukum yang diletakkan di

atasnya. Dan satu lagi adalah ketetapan hukum yang dapat
berubah sesuai tuntutan kepentingannya, baik yang berupa

ablerubah dan adakalanya

ZAhmad Hasan, Pintu ljtihad Sebelum Tertutup, (Bandung:
Pustaka Perpustakaan Salman Institut Teknologi Bandung, 1984), him. 1-
2;
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zaman, tempat atau keadaan, seperti persoalan batas hukum
ta’zir, jenis dan sifatnya.>

Dari apa yang dikemukakan oleh Ibnu al-Qayyim
tersebut, fikih mengandung dua unsur, pertama unsur statis,
artinya fikih tersebut selalu tetap sepanjang masa tidak ada
perubahan. Ketentuan fikih atau hukum Islam yang tidak
berubah telah dijelaskan secara pasti dan terperinci dalam al-
Qur’an dan hadis. Ketentuan hukum seperti ini bukan
menjadi ranah ijtihad. Fikih atau hukum Islam yang
memenuhi unsur statis tidak boleh berubah karena jika
berubah maka akan terjadi kerusakan (mafsadah) dalam
kehidupan manusia, l;ﬂ’r'empakan persoalan yang
(daririyah) >

Kedua, unsur

S

SETA

7

Z

d%xamis) artinya hukum
tersebut dapat berubdﬁs nﬁ.l waktu, keadaan dan
tempat dimana akan u%:rap . Peshahaman terhadap fikih
atau hukum Islam yang men¢rima-perubahan karena waktu,
keadaan dan tempat s%’&ﬁﬂ@‘m fleksibelitas hukum
Islam yang dianut oleh ahli Fikih Kontemporer yang

menyandWiM Eﬂ@lﬂﬁA &&ﬂd asy-

Syari’ah.*®

Dalam hal k&hAM atau hukum Islam
Muslt AT IS = b

owy (perubahan hukum disebabkan adanya perubahan

zaman).”’ Lebih jauh lagi Ibnu al-Qayyim mengatakan
bahwa:

2Ibid., him. 57.

BYusuf al-Qardhawi, Daur al-Qivam wa al-Akhlaq fi al-
Igtisad al-Islami, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2001), hlm. 18-19.

*6Jamaluddin ‘Atiyyah, Nahwa Taf'il Maqasid asy-Syari'ah,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2001), hlm. 76.

*"Mustafa Ahmad az-Zarqa’, Syarh al-Qawa'id al-Fighiyyah,
(ttp: Dar al-Garb al-Islami, 1983), him. 173.
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2B iyl g Sl y 2SN g A pi ok LDl g Gyl i

“Perubahan fatwa dan perbedaannya sesuai dengan

perubahan zaman, perubahan tempat, keadaan, niat
dan manfaat-manfaat”.

Lebih al-Qayyim
menjelaskan bahwa Syariat pondasi dan asasnya adalah
kebijaksanaan dan kemaslahatan hamba baik di dunia

maupun di akhirat yang berpijak kepada keadilan, kasih
29

lanjut  Ibnu al-Jauziyyah

sayang, kemaslahatan dan kebijaksanaan.
Menurut Dr. Ahmad Raisiini Fikih yang benar
haruslah sejalan de (%ansmal/iras, idak antipati terhadap
. . / .
realitas, peka terhadlap rcak tidak pekak dengan

reailitas, memfung i realitas dan tidak
mendisfungsikan reglas, calitas dan bukan tanpa
basis. * z

Dari penjelasan-te h bukanlah sesuatu yang
bersifat apatis dan mengaba ting sosial yang menjadi

konfigursi kehidupan ‘éara mukal‘litz yan
1§ t

komunitMMV

merupakan

R;Sh A perubahan-

perubahan struktISlf ntrﬁ, dan konfigurasi sosial

merupakan manefesta

18kriminasi, egoisme,

otoritarianisr'wpqu%SeP tau lambat akan
mengancam eksistensi dan stabilitas kehidupan manusia.

Oleh karenanya hukum yang baru disebut benar, bijak, dan
tepat ketika mampu mengapresiasi dan mengakomodasi
konfigurasi-konfigurasi yang terdapat pada konteks sosial

dan kebudayaan.

BIbnu al-Qayyim al-Jauziyah, I'lam al-Muwagqqi'in, (Beirut:

Dar al-J1l, tt), jilid. 3, him. 3.
PIbid

%Ahmad ar-RaisiinT,

al-ljtihad: an-Nas wa al-Wagqi’ wa al-

Maslahah, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2002), him. 68
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Persoalan-persoalan  keagamaan  (al-umir  ad-
diniyyah) yang status hukumnya jelas dan tegas yang
dinyatakan secara ekplisit dalam al-Qur’an dan Hadis tidak
akan membuat persoalan pro kontra ditengah-tangah umat
Islam. Namun terhadap persoalan-persoalan yang belum
jelas status hukumnya dalam kedua sumber tersebut,
menuntut para ulama untuk memberi solusi dan jawaban
yang tepat agar hukum Islam menjadi responsif dan dinamis
sesuai perkembangan zaman (salihun li kulli al-zaman wa al-
makan). Untuk menjawab tantangan seperti ini dibutuhkan
metode atau teori-teori yang dapat menjawab permasalahan
tersebut.

Dalam metoc
menjadi tiga bagian ijti
(menggunakan semanl
taufigi (menggunakan %enal A

ag}, | tariqah al-ijtihad at-
!\ terHagdap pertentangan dalil-
% 'Dda' at-Ta'lili (mencari

dalil keagamaan) dan-fe
dan menemukan seb, n‘k‘h, ik dalam nas-nas al-
Qur’an dan hadis dengan menggunakan ‘%//ah dan magasid

a5 INDHE IR SHT Ae@en dalam
menemukan hukum ‘1 in adalah,bayani (pendekatan bahasa),
ta’lili/giyasi  (pen $L—%Mn) dan istislahi
(pendekatan n"q%p ‘gg\fﬁe yang terakhir
(magasid asy-Syafi'ah)” ini dalam’ persoalan-persoalan

kontemporer banyak digunakan dalam menemukan sebuah
hukum yang tidak dijumpai dalam teks-teks al-Qur’an
maupun hadis.

MSyamsul Anwar, “Dalilah al-Khafi wa Alayat al-Ijtihad:
Dirasah Usaliyyah bi Ihalah Khassah ila Qadiyyah al-Qatl al-Rahim”. A/-
Jami’ah, Vol. 41, No. 1, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2003, him.
169.

2Muhammad Ma’rif ad-Duwalibi, al-Madkhal ila ‘Ilm Usil al-
Figh, (Riyad: Dar asy-Syawaf li an-Nasyr wa at-Tauzr’, 1415H), 347-366.
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Bencana

Dalam undang-undang Nomor 24 Tahun 2007

tentang Penanggulangan Bencana Bab 1 Pasal I** disebutkan
bahwa:

a.

Bencana adalah Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik faktor
alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia
sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda
dan dampak psikologi.
Bencana alam a yang diakibatkan oleh
isti ISLﬁM isti disebabkan
peristiwa atau g{l:rang alanQ ristiwa yang dise
oleh alam an %)ta gempa bumi, tsunami,
ringan, angin topan dan

gunung mele
tanah longsor.

na yang diakibatkan oleh
peristiwa atau ;%L y féristiwa nonalam yang antara
lain berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemi

d nyaleit:
Bmmzyﬁﬁc§alt;r@ édbatkan oleh
manusia yanl;ssll_iEquM sosial antar kelompok

atau antar komunitas masyarakat dan teror.
Penyell&!@QNEgLAbencana adalah
serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijakan
pembangunan yang berisiko timbulnya bencana,
kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat dan
rehabilitasi.

Kegiatan pencegahan bencana adalah serangkaian
kegiatan yang dilakukan sebagai upaya untuk
menghilangkan dan/atau mengurangi ancaman bencana.

3Undang-undang Nomor 24, BNPB, “Definisi dan Jenis

Bencana”, dikutip dari www.bnpb.go.id, diakses pada hari Selasa tanggal
16 April 2019 jam 09.45 WIB.
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Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui
pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna
dan tepat daya.

Peringatan dini adalah serangkaian kegiatan pemberian
peringatan sesegera mungkin kepada masyarakat
tentang kemungkinan terjadinya bencana pada suatu
tempat oleh lembaga yang berwenang.

Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi
risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun
penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi

pada saat kejadian
ampak buruk yang
gfatan penyelamatan dan

yang dilakukan ae 4_\)1 a1
bencana untuk u.m )
ditimbulkan yang
evakuasi korban,-hartd” benda;—
dasar, perlmd’w’u ; - U cRgurusan pengungsi,
penyelamatan serta pemulihan prasarana dan sarana.

R bAaMIp o o | gk semua
aspek pelayana ik at asyarakat sampai tingkat
memadai padalﬁi&b{& ana dengan sasaran
utama un gm1 a secara wajar
semua asm Aan masyarakat
pada wilayah pascabencana.

Rekontruksi adalah pembangunan kembali semua
prasarana dan sarana, kelembagaan pada wilayah
pascabencana, baik pada tingkat pemerintahan maupun
masyarakat dengan sasaran utama tumbuh dan
berkembangnya kegiatan perekonomian, sosial dan
budaya, tegaknya hukum dan ketertiban, dan bangkitnya
peran serta masyarakat dalam segala aspek kehidupan
bermasyarakat pada wilayah pascabencana.

Ancaman bencana adalah suatu kejadian atau peristiwa
yang bisa menimbulkan bencana.
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Rawan bencana adalah kondisi atau karakteristik
geologis, biologis, hidrologis, klimatologis, geografis,
sosial, budaya, politik, ekonomi dan teknologi pada
suatu wilayah untuk jangka waktu tertentu yang
mengurangi  kemampuan  mencegah, meredam,
mencapai kesiapan, dan mengurangi kemampuan untuk
menggapai dampak buruk bahaya tertentu.

Pemulihan adalah serangkaian kegiatan untuk
menembalikan kondisi masyarakat dan lingkungan
hidup yang terkena bencana dengan memfungsikan
kembali kelembagaan, prasarana dan sarana dengan
melakukan upayaTe

bencana, baik
maupun kerentaga terancam bencana.
Risiko bencana ptensi ~ kerugian yang

ditimbulkan alég“’;s@y]ada suatu wilayah dan

kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka,

s SRS ?I’FSA‘@ mengungs,
kerusakan atau k angan arta, dan gangguan kegiatan

masyarakat. I

Banmm & ﬁ aya memberikan
bantuan fu NE dasar pada saat
keadaan darurat. '

Status keadaan darurat bencana adalah suatu keadaan
yang ditetapkan oleh Pemerintah untuk jangka waktu
tertentu atas dasar rekomendasi Badan yan diberi tugas
untuk menanggulangi bencana.

Pengungsi adalah orang atau kelompok orang yang
terpaksa atau dipaksa keluar dari tempat tinggalnya
untuk jangka waktu yang belum pasti sebagai akibat
dampak buruk bencana

Setiap orang adalah orang perseorangan, kelompok
orang, dan/atau badan hukum.
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v.  Korban bencana adalah orang atau kelompok orang
yang menderita atau meninggal dunia akibat bencana.

w. Pemerintah pusat, selanjutnya disebut Pemerintah,
adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang
kekuasaan pemerintah Negara Kesatuan Republik
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

X.  Pemerintah daerah adalah gubernur, bupati/walikota,
atau perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara
pemeritah daerah.

y. Lembaga usaha adalah setiap badan hukum yang dapat
berbentuk badan wSahamilik nepara, badan usaha milik
daerah, koperasi gatau aSt% yang didirikan sesuai
ketentuan perundang nyang menjalankan jenis
usaha tetap da (it nﬁ.s yang bekerja dan
berkedudukan %larn ilaydh Negara Kesatuan
Republik Indonestag—" "= >

z. Lembaga intcmﬁﬂ%&rganisasi yang berada

dalam linﬂi struktur orsanjsasi Perserikatan Bangsa-

Bangla ) ite] \yée Frehitadicdn Ayclsy mewikili
Perserikatan sa-Bangsa , atau  organisasi
internasional lail-Sﬁuﬂ&lMsing non pemerintah
dari negaﬂ%l@ NEglllzwsa-Bangsa.

Magqasid asy-Syart’ah
Maqasid asy-Syari’ah berasal dari dua kata, pertama

Magasid (+-\i-) yang merupakan bentuk jama’ taksir (jama’
yang berubah tidak beraturan) yaitu magqsid (>s22) derivasi
dari kata gasada (+=3) yang berarti bermakasud, berniat,

menghendaki** sasaran, prinsip, niat, tujuan dan tujuan akhir.

¥Ahmad Warson Munawwir, AI-Munawwir, Kamus Arab-
Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002), hlm. 1123.
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Kedua, syariah (ix,:) secara bahasa bermakna jalan

menuju sumber air. Jalan menuju sumber air ini dapat pula
dikaitkan sebagai jalan ke sumber pokok kehidupan.
Sedangkan menurut Yusuf Qardhawi menjelaskan bahwa
kata syariat berasal dari kata (¢,2) syara’a (i~,2)) al-Syari’ah

yang berarti menerangkan atau menjelaskan sesuatu, atau
juga berasal dari kata syir ‘ah dan Syari’'ah yang berarti suatu
tempat yang dijadikan saran untuk mengambil air secara
langsung sehingga orang yang mengambilnya tidak
memerlukan bantuan orang lain.**

Menurut Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa

disebut dengan h an’ keimanan yang tersusun
dalam i ﬁ Jasser,Auda, dengan
mengutmm Sirﬁf yariat adalah
prinsip-prinsip ya Sel'pleA kmah dan kemaslahatan
umat manusia. h dan kemaslahatan harus terwujud
ditangah kdfiifan) fackékel [Syafiai] sdrupakan keadilan,
rahmat, hikmah. dan kemaslahatan. Maka, setiap masalah
atau hal yang keluar dari keadilan, tidak dapat menghadirkan
kerahmatan dan tidak mampu mewujudkan kemaslahatan,

bukanlah syariah meskipun di dalamnya melibatkan
pentakwilan.*®

3Yusuf Al-Qardhawi, Membumikan Syari’at Islam, Keluwesan
Aturan Illahi untuk Manusia, Cet I (Bandung: Pustaka Mizan, 2003), him.
13.

Jasser Auda, Magqasid al-Syariah as Philosophyof Islamic
Law: a System Approach, (London: The International Institute of Islamic
Thought, 2007), hlm. xxi-xxii



31

Dari berbagai pendapat di atas secara terminologis
magqasid asy-Syari’'ah adalah al-ma’ani allati syari’'at laha
al-ahkam (kandungan nilai yang menjadi tujuan pensyariatan
hukum). Sedangkan menurut imam asy-Syatibl magqasid asy-
Syari’ah adalah tujuan-tujuan disyariatkannya hukum oleh
Allah SWT yang bermuara kepada kemaslahatan umat
manusia di dunia dan kebahagiaan di akhirat serta
menjauhkan diri dari kemafsadatan. Setiap pensyariatan
hukum oleh Allah mengandung magqasid (tujuan-tujuan)
yaitu kemaslahatan bagi manusia.’’ Hal senada dikemukakan
oleh Wahbah az-Zuhaili yang memndang bahwa magasid
M sasaran syara’ yang

A b ku% ukumnya. Nilai-nilai
ag r atah rahasia syariat yang

Penggunaan maga 5y
telah dilakukan paraA a-ulamz ’.j{erdahu]u, akan tetapi
belum menyebutkan terma mag&sia’ asy-Syari’ah secara

jelas. Ada@N(Pﬂ(rEi lﬁFrA—&zali) yang
mengenalkan teori 115 lu kemudian dikembangkan oleh
Imam asy-Syatibi. m&'ﬂvi ‘ah adalah teori
perumusan isti | tgna utama adalah
maslahat. IMM%?EE kemaslahatan
mencakup tiga priotitas utama kebutuhan atau kemaslahatan,
yaitu pertama, daruriyyah yaitu kemaslahatan yang harus
ada dalam rangka menegakkan kemaslahatan baik di dunia
maupun di akhirat. Kedua, hajiyyah yaitu kemaslahatan yang

dibutuhkan dalam rangka menghilangkan kesempitan dan
mendatangkan  keluasan.  Ketiga, fahsiniyah  yaitu

3Asafri Jaya Bakri, Konsep Magqasid syariah menurut asy-
syatibi, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1996), hlm. 167.

¥Wahbah az-Zuhaili, Usiil al-Fighal-Islami, (Damskus: Dar al-
Fikri, 1986), hlm. 225
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kemaslahatan yang diambil dalam rangka kebaikan dunia
dan menghindarkan keburukan.*

Pengetahuan tentang magqasid asy-Syari’ah adalah
hal yang sangat penting sebab mengerti dan memahami
maqasid asy-Syari’ah dapat dijadikan sebagai alat bantu
dalam memahami redaksi al-Qur’an dan Sunnah, membantu
menyelesaikan dalil yang saling bertentangan (fa’arud al-
adillah) dan sangat penting lagi adalah untuk menetapkan
suatu hukum dalam sebuah kasus yang ketentuan hukumnya
tidak tercatum dalam al-Qur’an dan sunah jika menggunakan
kajian semantik (bahasa).*’

Berdasarkan pernyataan-ahli ushul fikih di atas dapat
dipahami, bahwa tujia A l'[ah'\é“q mensyari’atkan hukum-

pafsadat, baik di dunia
hendak dicapai melalui
taklif, yang pelaksanaz angat tergantung pada

hadis.*!

I‘Qlﬂ‘v %($ §isy-Syari ‘ah
mengata yuﬁ Lrlﬁ ang-undang
(syar’i) adalah tal:& |_askahalq (merealisasikan
kemaslahatan makhlu bah ewajiban-kewajiban
syariat dmm&kﬁbg maqaszd asy-
Syari’ah. Memeihara magqasid asy-Syari’ah dalam hal ini
seperti yang telah dituangkan oleh asy-Syatibi yang disebut
dengan al-kulliyah al-khamsah yaitu hifz ad-din (menjaga
agama), hifz an-nafsi (menjaga jiwa), hifz an-nasl (menjaga

¥ Abii Ishaq asy-Syatibi, al-Muwafagat, (Lebanon: Dar al-Kutub
al-Ilmiyyah, 2005), 1I: 7-9.

“Isa Anshori, “Maqashid Al-Syariah Sebagai Landasan Etika
Global”, Jurnal Hukum Islam Vol. 01, No. 01 Maret 2009, hlm. 9.

“Fathurrahman Jamil, Metode ljtihad...., him. 39
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keturunan), hifz al-‘agl (menjaga akal), hifz al-mal (menjaga
harta).” Beberapa pakar Usul Fikih menambahkan
perlindungan kehormatan (hifz al-‘irdi) di samping kelima
keniscayaan yang sangat terkenal di atas.** Kemudian dari
al-kulliyah al-khamsah dalam pelaksanaanya
diklasifikasikan menjadi empat ruang (majal) yaitu indvidu,
keluarga, masyarakat dan kemanusiaan.**

Kemudian dalam menggali magqasid asy-Syari’ah
lebih mendalam paling tidak menurut Ibnu Asytr ada tiga
metode yang dapat digunakan antara lain:

a. Istigra’ mengkaji syariah dari semua aspek. Cara ini bisa

meneliti semua huks hui illatnya, sehingga
magqasid dapat 51 E an mudah. Kedua
meneliti dalil-dalif hukmyangdama illamya, sampai
dirasa yakn bah %illat erls dalah magasidnya.

j dan tegas dalalahnya

b. Dalil-dalil al-Qui~an V% elas
yang kemungkinan ke¢ilme K\g'q;&lkannya bukan makna
zahirnya

g, Dahl@NW ERtS‘;F A& maknawi

maupun amali.*

Di nl(S'l—iAqusid asy-Syari’ah
mengalami r Auda yang
berusaha memmml dengan basis
pangkal tolak filosofi berfikirnya dengan pendekatan system
sebagai metode berfikir dan pisau analisisnya. Salah satu

reformasi pertama yang diusulkan Jasser Auda adalah
mereformasi  magasid asy-Syari’ah  dalam perspektif

2 Abii Ishaq asy-Syatibi, al-Muwafagat, ... him. 8.
BJasser Auda, Magasid Shariah ,,,, hlm. 34.
“Jamaluddin Atiyyah, Nahwa Taf'1l ..., hlm. 139.

“Muhammad Tahir Ibn ‘Asytr, Magasid asy-Syari’'ah al-
Islamiyyah, (Yordan: Dar Nafais, 2001), him. 190-195.
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kontemporer yaitu dari magasid asy-Syari’ah yang dulunya
bernuansa protection (penjagaan) dan preservation
(pelestarian) menuju magqasid asy-Syari'ah yang bercita rasa
development (pengembangan) dan pemuliaan Human Rights
(Hak-Hak asasi).*®

Jasser Auda mengembangkan paradigma magasid
asy-Syart’ah klasik menuju paradigma kontemporer.
Paradigma tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Paradigma magqasid asy-Syari’ah Klasik
menuju paradigma magqasid asy-Syari’ah kontemporer Jasser
Auda.

Teori magasid

No | Teori maqgagid-klasik—
ISLAM
2} ; kontemporer
= (]
1. | Menjaga &Ke@ (eori yang berorientsi
(an-Nasl) |\Y %( pada erlindungan
> p
z
S

VS

¢luarga, kepedulian

\

T e g lebih terhadap
mﬂjﬁﬂﬂ-ﬂfﬂstlmm keluarga

2 | A PRV g ikan ol

pikir an research ilmiah;

ISL A pohvgutamatan
INDONESIR ‘i

pengetahuan, menekan
pola pikir yang
mendahulukan

kriminalitas kerumunan
gerombolan,
menghindarkan diri dari
upaya-upaya
meremehkan otak.

“Jasser Auda, Magasid Shariah ..., hlm. 11
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3. | Menjaga Kehormatan, | Menjaga dan melindungi
Menjaga Jiwa (al-‘Ird, | martabat kemanusiaan,
al-Nafs) menjaga dan melindungi
hak-hak asasi manusia.

4. | Menjaga agama (ad- | Menjaga,  melindungi
Din) dan menghormati
kebebasan beragama
atau kepercayaan.

5. | Menjaga harta (al-Mal) | Mengutamakan

kepededulian sosial,
gml\m/e aruh perhatian pada
g pembangunan dan
a gembangkan
u ekohomi,  mendorong
:i) k%.c:jahteraan manusia,
e enghilangkan  jurang
%ﬂj&j} stara miskin dan kaya.*’

UNIVERSITAS

Selanjutnya, PSTF_m Alm dioptimalkan Jasser
Auda sebagai pisau analisisnya, yaitu dimensi kognisi
(cognition), AM@IO\NE& ItAlka (opennes),
hirarki berfikir saling mempengaruhi (interelated hierachy),
terdiri dari beberapa yang terkait (multi-dimensionality) dan
tujuan (purposefulness). Keenam fitur tersebut saling
berkaitan antara satu dengan yang lainnya sehingga
membentuk sebuah sistem yang utuh dalam berfikir yang
dapat digunakan dalam berijtihad di era sekarang.

1. Cognitive Nature

“TRiyanto, Waryani Fajar, Mazhab Sunan Kalijaga: Setengah
Abad Geneologi Epistomologi Studi Hukum Islam Integratif di Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta: Kurnia Alam
Semesta, 2014), him. 82.
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Cognitive nature adalah watak pengetahuan yang
membangun sistem hukum Islam. Hukum Islam
diterapkan berdasarkan pengetahuan seorang fagih
terhadap teks-teks yang menjadi sumber rujukan hukum.
Untuk  membongkar validitase semua  kognisi
(pengetahuan-pengetahuan) tentang teks atau nas), Auda
menekankan pentingnya memisahkan teks (al-Qur’an dan
sunnah) dari pemahaman orang terhadap teks harus
dibedakan antara syariah, fikih dan fatwa.*®

. Wholeness

Menurut Jasse Auda bahwa prinsip dan cara
berfikir holistik akan dalam kerangka ushul
fikih karena dapg ] alam menyelesaikan isu-
isu kontempor apat dijadikan prinsip

berusaha me magasid asy—Syart ‘ah  yang

berdimensi 1nd1v§§ﬂ1 Mﬂ]@}menm universal sehingga

dapat diterima oleh setiap manusia seperti masalah

CARUVERSITAS

SlstemlﬁuAaMlah sistem yang selalu
berintermﬁﬂg ngan yang berada di
luarnya m Islam adalah
sistem yang terbuka.** Keterbukaan merupakan sebuah
hal yang urgen dalam hukum Islam, sebab pintu ijtihad

selalu terbuka apalagi dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan yang baru dan terus berkembang.

. Openness

*® Muhammad Faisol, Pendekatan Sistem Jasser Auda
Terhadap Hukum Islam Ke Arah Figh Postmodernisme, Jurnal Studi
Agama dan Pemikiran Islam, Volume 6, Nomor 1 Juni 2012,

“Abidin Ahmad, “Sanksi Pelaku penista agama menurut
perundang-undangan di Indonesia Perspektif Magasid Syariah”,
Tesis, Yogyakrta: Universitas Islam Indonesia, 2017, him. 41



37

4. Interrelated hierrachy

Sistem hukum Islam sangat dipengaruhi oleh
pandangan dunia atau ideologi seorang ahli hukum
(faqih). Ideologi seorang faqih berkembang sebagai hasil
dari situasi sosial, budaya dan ekonomi tertentu yang
dihadapinya ditengah lingkungan sosial. Seorang fagih
sebagai subyek bagian dari subyek kolektif (masyarakat)
mengakomodasi dirinya (mengalami strukturisasi) pada
struktur lingkungan tempat suatu hukum ditetapkan.*’
Oleh karenanya produk sebuah hukum Islam tidak
terlepas dari konteks yang melingkupi dirinya dan
dipengaruhi oleh Begitu pula persoalan
magqasid asy-Syart

<
VISAINOAN\E

5. Multi-dimentional
Sebuah 51s‘ %;Tbuah sistem tunggal,
namun terdiri dafizch 5 ’ mponen yang saling

berkaitan antara satu dengan g lainnya. Begitu pula
kb @ﬁzémmb&n -
dimensi, antara | -sumber (sources), asal-usul
kebahasaan (i Iﬁt&é& metode berfikir,
aliran- a11r Qwﬁ&g@ 1k1r dimensi
budaya dan sejarah, atau ruang dan wa

6. Purposefulness
Setiap sistem memiliki output yang disebut
dengan tujuan yang dihasilkan dari jaringan sistem.
Dalam teori sistem, tujuan dibedakan menjadi dua yaitu
goal (al-hadaf) dan purpose (al-gayah). Sebuah sistem
akan menghasilkan purpose (al-gayah) jika ia mampu

U-|VER5|T§;55

=€=§

tbid., hlm. 42

SIM. Amin Abdullah, “Hak Kebebasan Beragama dan
Berkeyakinan: Pendekatan Filsafat Sistem dalam Ushul Fikih Sosial”.
Jurnal Salam, Vol. 14, No. 1 (Januari-Juni 2011), hlm. 31.
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menghasilkan tujuan itu sendiri dengan cara yang
berbeda-beda dan dalam yang sama, atau menghasilkan
berbagai tujuan dan dalam situasi yang beragam.
Sementara sebuah sistem akan menghasilkan goal (al-
hadaf) jika ia hanya berada di dalam situasi yang konstan;
dan lebih bersifat mekanistik; ia akan melahirkan satu
tujuan saja. Dalam konteks ini, magqgasid asy-Syari’ah
berada dalam pengetian purpose (al-gayah).>?

Tujuan dari magasid asy-Syari’ah  harus
dikembalikan kepada kemaslahatan yang lebih luas.
Menurut Jasser Auda magasid asy-Syart’ah merupakan
tujuan yang mem ntara aliran-aliran dalam
fikih. Ia menjadi fittk fitu 'ﬁ'}lta% esama aliran fikih yang
ada. Oleh karen éfa kat |sebuah hukum dengan
cara magqasid me"@p g aman, tidak terjebak
pada teks saja a@ p entu, namun berpijak
kepada prinsip i angp dapat mempertemukan

pendapat yang saﬂkﬂﬂ%ﬁ@:mw

Jasser auda mempresentasikan pendekatan system
terhadap ﬁw l-$l r fikih Islam
berdasar maksud Ea mnSu uan akhir
(magqasid Syari ais ujuﬁ/ alah agar peraturan-
peraturan Islam mementh tuju. a dalam hal keadilan,
kesetaraan, I Exé lAembangan dan
kesopanan dalam konteks masa kini. Dengan menggunakan
pendekatan dan analsis system, Jasser Auda sampailah pada
usulan dan sekaligus kesimpulan yang mendasar dalam
rangka merespon tantangan dan tuntutan era global sekarang

yaitu ketika umat Islam menjadi bagian dari penduduk dunia
dan bukannya menjadi hanya bagian dari penduduk local

2Arfan Mu’ammar dan Abdul Wahid Hasan, Studi Islam:
Perspektif Insider/Outsider, (Yogyakarta: IRCISOD, 2012), hlm. 464.
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yang khusus memikirkan dunia lokal keutamaannya
sendiri.”

Oleh karenanya teori magqdasid asy-Syari’ah yang
digagas oleh Jasser Auda ini menjadi rule untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan kontemporer
terkhusus persoalan-persoalan sosial dan kemanusiaan. Dan
inilah yang melandasi peneliti menggunakan teori Jasser
Auda sebagai kerangka teori dalam penelitian ini.

UNIVERSITA
VISINOANN

ISLAM

S

SMEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

53M. Syamsudin, /lmu-ilmu Profetik, (Gagasan Awal, Landasan
kefilsafatan dan Kemungkinan pengembangannnya di era postmodern,
(Yogyakarta: Pusat Studi Hukum, 2013), hlm. 201-203
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian library research
atau penelitian kepustakaan yang mengkaji suatu masalah untuk
memperoleh data dalam penulisan penelitian ini. Yaitu penelitian
yang diadakan di perpustakaan dan bersumber pada data-data
informasi yang tersedia di ruang perpustakaan.**

Studi kepustak an |adalah rupakan langkah yang
penting dimana setelahdpengliti m% tapkan topik penelitian,

langkah selanjutnya a Q kajian yang berkaitan
dengan teori yang berk#Hita a% engan topik penelitian.
Dalam pencarian teork peneliti % ngumpulkan informasi

sebanyak-banyaknya w pustakaan yang berhubungan.
Sumber-sumber kepustak&itu yat \diperoleh dari: buku, jurnal,

majalah, hasil-hasil penelitian (tesis dan disertasi), dan sumber-
sumber 1a1 hl}sl-i é$ e ti memperoleh
kepustakaan yang A efa untuk disusun secara
teratur untuk dxpergigll'ﬁ nelitian. Oleh karena itu
studi kepustfiﬁD@N @1sA\umum seperti:
mengidentifikasikan teori secara sistematis, penemuan pustaka,
dan analisis dokumen yang memuat informasi yang berkaitan
dengan topik penelitian.>

Tujuan dari Penelitian kepustakaan adalah untuk

mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-
macam material yang terdapat di ruang perpustakaan, seperti:

3 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial,
(Bandung: Alumni, 1980). him. 28.

M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), him.
27.

40
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buku-buku, majalah, dokumen, catatan dan kisah-kisah sejarah
dan lain-lain.*®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
dokumentasi yaitu mengumpulkan serta memilah-milah data dari
sumber penelitian.”’ Sedangkan sumber penelitian ini terdiri atas
dua macam yaitu: sumber primer dan sekunder. Sumber primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.’® Data
sekunder merupakan data yang antara lain mencakup dokumen-
dokumen resmi, buku-buku, bahkan hasil-hasil penelitian yang
bersifat laporan antara lain prdokumen-dokumen resmi,
buku-buku, dan hasil-hasil itian yahg berwujud laporan.*
Sumber primer dalam per ait' dg buku Berita Resmi
Muhammadiyah, Tanfidz K
Tarjih XXIX dan buku Fi
sekunder antara lain kitab 4 yafagan a imam asy-Syatibi,
kitab Putusan Himpunai M Jﬁﬁﬂjlh Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, kitab I'/lam al-Muwagqgqi'in karya imam Ibnu al-

Qayyim al-akzyod] WAz Sk T A, Biosophyo
Islamic Law: a System A h karya Jasser Auda, Nahwa Taf’il
Magasid asy—Syar_‘F’ah lffg[am% tiyyah, dan buku-
buku lain.

o INDONESIA

Sifat Penelitian

*Mardalis, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), him. 28.

'Kaelah, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat: Paradigma
bagi pembangunan Penelitian Interdisipliner Bidang Filsafat, Budaya, Sosial,
Semiotika, Sastra, Hukum dan Seni, (Yogyakarta: Paradigma, 2005), hlm. 4.

**Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet,2006),
hlm. 306.

Soejono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul
Press, 2007), hlm 12.
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Penelitian ini adalah bersifat deskriptif. Deskriptif adalah
penelitan yang bertujuan untuk menggambarkan secermat
mungkin mengenai sesuatu yang menjadi obyek, gejala atau
kelompok tertentu untuk dianalisis.®” Sedangkan menurut Kartini
Kartono, penelitian deskriptif adalah penelitian yang melukiskan,
memaparkan dan melaporkan sesuatu keadaan, obyek atau
peristiwa tanpa menarik kesimpulan.®’

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan apa yang
saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendiskripsikan,
mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang
sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian
deskriptif bertujuan

k= memperoleh  informasi-informasi
mengenai keadaan saat
variabel yang ada.®?

ﬁli, dan melihat kaitan antara variabel-
E 6 )
Pendekatan Penelitia

Pendekatan yangi {an inp digunakan pada penelitian
ini adalah pendekatan n an ytridis. Pendekatan normatif

adalah studi Islam ya:@%@'ﬁ@ﬁnasalah dari sudut legal

formal dan atau normatifnya. Maksud legal formal adalah adalah
hubungann)E)MWl‘Elel‘qﬂA@ tidak dan
sejenisnya. Dengan demikian pendekatan normatif mempunyai
cakupan yang sang &L ruh pendekatan yang
digunakan olehl N N ahli hukum Islam
(Fugaha’), ahli tafsi wg SEri ﬁxlg saha menggali aspek
legal formal dan ajaran Islam dari sumbernya adalah termasuk

pendekatan normatif.®® Sedangkan pendekatan yuridis adalah
pendekatan berdasarkan perundang-undangan yaitu undang-

undang nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana.

%K oentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta:
Gramedia, 1981), him. 29.

®'Kartini Kartono, Pengantar...., hlm. 29.
“?Mardalis, Metode ... , hlm. 26

83 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Y ogyakarta:
Academia, 2010), him. 190
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Kemudian untuk menggali penelitian tentang Fikih
Kebencanaan ini menggunakan kaidah-kaidah dan prinsip-prinsip
magqasid asy-Syart’'ah Jasser Audah.

Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data dalam penelitian ini
dipergunakan analysis Interactive yaitu teori Matthew B. Miles,
A. Michel Huberman dan Johnny Saldana yang digambarkan
seperti di bawah ini.

Data SLA

Collection

]
ITA
\
o
gy
@N

/s
¢

¢ UXIVER

A .
& =\ Conclusions:
Condensati -. awing/Ve
INDON awingier

Gambar 1. Analisys Interactive Teori Matthew B. Miles,
A. Michel Huberman dan Johnny Saldana

Langkah-langkah dalam analisis data ini dengan beberapa
bagian di atas yaitu data collection (pengumpulan data), data
condensation (pengembunan data, memadatkan data) data
display (penyajian data) dan conclusions: drawing/verifying
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(penarikan kesimpulan dan veifikasi.*® Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut

1,

Pengumpulan Data (Data Collection)

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
data-data dari Berita Resmi Muhammadiyah; Tanfidz
Keputusan Musyawarah Nasional Tarjih XXIX, buku Fikih
Kebencanaan, buku, journal dan makalah-makalah yang
berkaitan dengan pembahasan.

Kondensasi (Pengembunan) Data (Data Condensation)

Setelah data-data dari Berita Resmi Muhammadiyah;
Tanfidz Keputusan Musyawarah Nasional Tarjih XXIX,
buku Fikih Kebe journal dan makalah-

.. ISLAM
makalah yang berkaitan engan?

selanjutnya diselé( i fo!al kan, disederhanakan,
diabstrasikan dan thlip lgg: udian dianalisis untuk
dipertajam,  digg Z diarahkan  dengan
mengorganisasasi kian rupa sehingga

mendapatkan smpai%}%%}@gang sudah didapatkan

dipadatkan tanpa harus membuang data yang lain.

N g S
m Eﬁ%‘ analisis untuk

dipertajam, d1g|)$@andxorgmnsa51kan data
sedemlklan sel g‘gll lebih jauh dari segi
metodologll N al -Figh) yang
digunakan setelah itu dikaitkan dengan magasid asy-
Syari’ah. Kemudian dianalisis  yang pada akhirnya
mendapatkan simpulan.
Penarikan Kesimpulan (Conclusions: Drawing/Verifying)
Data-data dari Berita Resmi Muhammadiyah;
Tanfidz Keputusan Musyawarah Nasional Tarjih XXIX,
buku Fikih Kebencanaan, jornal dan buku-buku dan
makalah-makalah yang berkaitan yang telah di analisa
dengan menggunakan metodologi istinbat hukum Islam

“Matthew B. Miles dkk, Qualitative Data Analysis: a Methods

Sourbook, (United States of America: SAGE Publications Ltd, 2014), him. 8
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(usiil al-Figh) dan magqasid asy-Syari’ah disajikan dan
diverifikasi kemudian menjadi sebuah kesimpulan yang utuh
sehingga tujuan penelitian terpenuhi.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN
ANALISIS FIKIH KEBENCANAAN MAJELIS TARJIH DAN
TAJDID MUHAMMADIYAH

A. Fikih Kebencanaan Majelis Tarjih dan Tadjid
Muhammadiyah
1. Putusan Tentang Fikih Kebencanaan Majelis Tarjih dan
Tadjid Muhammadiyah

Fikih kebencanaan merupakan hasil Musyawarah
Nasional (Munas) £
dilangsungkan pad !
bertepatan dengan | 7]

Dalam Mu
tersebut menghasi

Kebencanaan dala%]@] Tuntunan Shalat. Dua

keputusan tersebut disahkan secara terpisah melalui dua surat

keputus i a m‘fh‘]ﬂi Keputusan
Munas %H!ny %1 kc%nllcanaan 1sahkan melalui
surat keputusan I]éL] mMOIBIZOIS tanggal 29
Syakban 14im\ 32 edangkan Keputusan
Munas Tarj isahkan secara
terpisah karena masih melalui penyempurnaan materi oleh
Majelis tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah
(sesuai amanat Munas Tarjih untuk menyempurnakan)
sehingga baru disahkan melalui surat Keputusan Pimpinan

Pusat Muhammadiyah nomor 321/KEP/1.0/2017 tanggal 08
Rabi’ul Akhir 1439 H/26 Desember 2017 M.%

®Pimpinan  Pusat  Muhammadiyah,  Berita  Resmi
Muhammadiyah, Tanfidz Keputusan Musyawarah Nasional Tarjih XXIX,
(Yogyakarta: Gramasurya, 2018), him. III
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Sedangkan menurut Syamsul Anwar Fikih
Kebencanaan memberikan pemahaman kepada seluruh
lapisan masyarakat, terutama Umat Islam terhadap bencana
dalam tiga level yakni ontologis (apa pengertian, hakikat dan
esensi bencana), level epistemologis (bagaimana bisa terjadi,
cara mengantisipasi, sumber-sumber terjadinya bencana,
bagaimana mengatasinya dari proses pencarian (search),
pertolongan (recue), dan pemulihan (recovery), aksiologis
(apa tujuan dan fungsi bencana serta memandang bencana).%

Pokok-Pokok Fikih Kebencanaan Majelis Tarjih dan
Tadjid Muhammadiy,

an pemahaman secara
integral tentang benddpa .2 apkan dapat menjadi
i hanganan kebencanaan
kepada pihak-pihak yang tgrkait sgcara langsung maupun

tidak langsung dengar m Ly Fikih kebencanaan
merupakan konsep pm t fr%\[nai bencana dari aspek
agama yang meliputi i g{lﬁwﬂ tentang bencana
dan dalam na, -lﬁgang terkait
dengan kejadian be dan #ind -tindakan yang patut
untuk dilakukan terkait penanganan tentang bencana.

Terda;!a!t\{:Qr% I}@ §a|u% dalam fikih

kebencanaan tersebut. Pokok-pokok tersebut antara lain:

konsepsi bencana, memaknai bencana, cara pandang
pengelolaan bencana, pemenuhan hak korban bencana, dan
masalah ibadah pada saat bencana..

a. Konsepsi Tentang Bencana
Bencana sebagai suatu fakta kehidupan yang
tidak dapat diingkari acapkali muncul secara tiba-tiba

%Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
Fikih Kebencanaan: Keputusan Musyawarah Nasional Tarjih ke-29
Tahun 2015 di Yogyakarta, (Yogyakrta: Sekretariat Majelis Tarjih dan
Tadjid Muhammadiyah, 2016), hlm. ix-x
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tanpa diduga, sehingga menimbulkan kepanikan yang
berujung pada kerusakan di sana sini. Kerusakan
alamlah yang biasanya paling banyak dirasakan oleh
manusia, dimana kesemua itu dikonotasikan dengan
kehendak Allah. Demikian gambaran dan jawaban
sebagian besar dari kita, ketika ditanya mengenai apa itu
bencana. gambaran dan jawaban seseorang mengenai
suatu fakta atau kejadian sangat mewakili cara pandang
dan sikap yang akan dilakukannya saat peristiwa
bersangkutan terjadi. Untuk itu perlu pemahaman yang
jelas tentang bencana tersebut dimulai dari pemahaman
sebelum terjadin ‘z;)bd:.ﬁbamaz\ P

J hagi memandang tentang

ter _;&'-“‘ pandang yang benar
techadap  bencana’’// sels E ~Iberorientasi  kepada

kemaslahatan sebagaimana__pembuat syariat (Allah
SWTL:N&MM glgﬁAg;tiwa pasti
tujuannya adal aslahatan. Kemaslahatan tersebut
adalah dalam tﬁ%ma hal yang dalam
hukum P@NE@I ﬂagaan agama,
penjagaan akal, penjagaan jiwa, penjagaan keturunan
dan penjagaan harta.

Kata bencana (inggris: disaster) secara bahasa
(etimologi) biasanya dihubungkan dengan keadaan
dimana sejumlah orang mengalami kematian, kerusakan
rumah-tempat tinggal dan bangunan, atau suatu keadaan

negatif yang berlangsung terus menerus. Dalam bahasa
Arab istilah bencana dikenal “al-karisah” (%,<) yang

bermakna suatu keadaan yang diliputi oleh kesulitan.
Istilah lainnya adalah “al-baliyyah” (+\)) dan ad-dahr

(»4) yang dimaknai perkara yang tidak disukai oleh
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manusia, semisal kemalangan dan musibah. Dalam
bahasa Indonesia, istilah bencana dimaknai sebagai
sesuatu yag menyebabkan (menimbulkan) kesusahan,
kerugian, atau penderitaan, malapetaka dan atau
kecelakaan.®’

Menurut M. Tohir dalam penelitiannya
mengatakan bahwa musibah atau bencana merupakan
peristiwa yang terjadi atas izin Allah dan sudah
ditetapkan di lauh al-mahfudz yang diletakkannya pada
hukum alam. Manusia sering menjadi penyebab
terjadinya musibah dan sekaligus sebagai penerima
akibatnya, sehing@a |gwusihah “adalah peringatan dan

memberikan pada
yang lebih baik.
menerima dengan—
diperbuat, tidak thenyesali J gnya musibah, tidak
mempersulit diri serta bermuhasabah merupakan bagian

) Y ER SITA

Dalam lgil:i Kj lis, Tarjih dan Tajdid
Muhammadiya]l finisikan  sebagai
ganggu i i ikroleh faktor alam
maupun m§ rgmelumpuhkan
fungsi-fungsi masyarakat yang dibangun untuk
menopang keberlangsungan hidup, melindungi aset-
aset, kelestarian lingkungan dan menjamin martabat

sebagai manusia, sebagai bagian dari perintah agama.
Lumpuhnya fungsi tersebut karena terjadinya kerugian

“Pimpinan  Pusat Muhammadiyah, Berita Resmi
Muhammadiyah; ...,, him. 14

%M. Tohir, Penafsiran Ayat-ayat Musibah Menurut
Hamka dan M. Quraish Shihab, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2011), hlm. 100
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dari sisi manusia, materi, ekonomi atau lingkungan yang

meluas yang melampau kemampuan komunitas atau

masyarakat yang terkena dampak untuk mengatasi

dengan menggunakan sumberdaya mereka sendiri.*’
Dalam al-Qur’an dan hadis terdapat beberapa
istilah yang merujuk pada beberapa makna bencana

antara lain:

Tabel 3. Term bencana dalam al-Qur’an dan

hadis
No Term Makna
Bencana
otral baik yang negatif
a) | Musibah pa saja yang menimpa
hg berwujud kebaikan
agi manusia berfungsi
.8 al-Hadid (57): 22-23,
S-anN133-(4):79, Q.S. asy-Syura (40);
3055l BaaaldR? (2): 155-156), (HR.
| Muslim No. 2999)
|
VN Cobaan epada  manusia  untuk
b) | Bala’ ufianan yang bisa berupa

rte
ﬁs' yedihkan  atau
IN ﬁhﬁ anya ditujukan

kepada orang yang durhaka tetapi juga
ditujukan kepada yang salih. Tujuannya
adalah agar supaya manusia kembali
kepada kebenaran, kembali pada kasih dan
sayang Allah SWT. (QS. Al-A’raf (7):
168, QS. Al-Anbiya (21): 35, Q.S. al-
Bagarah (2): 155-157, Q.S. an-Naml (27):

“Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Berita Resmi
Muhammadiyah... hlm. 15
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40, Q.S. al-Ma’arij (70): 19-21, Q.S.
Yiasuf (12): 53), (HR. al-Tirmzi No. 2576)

Fitnah

Musibah yang sering dikonotasikan
sesuatu  yang  menyedihkan  atau
menyengsarakan, merupakan peristiwa
sosial, baik fisik dan non fisik. Namun
dalam beberapa hal dimaknai sebagai
ujian dan cobaan dari sesuatu yang baik.
(Q.S. Al-Bagarah (2): 191,193, 217), Q.S.
Taha (20) 40, al-*Ankabtt (29): 3, Q.S.
, Q.S. Yunis (10) 83

d)

‘Azab

UN

peristiwa  yang

me na i ] lypan dan berinteraksi
deng alam. Oleh karenanya
VEHS a Joagi manusia
I Ik =yakni salah

faktor resiko dari
penstlwa alam yang dahsyat tersebut. (Qs.

INIEEDEM B $id, 85, as-Sajdah (32):

21-22), QS. Lugman (31): 6-7), HR. al-
Bukhari No. 1804 dan Muslim No. 1927)

Fasad

Bencana yang dihubungkan dengan semua
perbuatan manusia yang bertentangan
dengan kebaikan, baik itu berupa
kesombongan, pembangkangan terhadap
perintah Allah, perbuatan semena-mena,
perpecahan dan pertumpahan darah. (Q.S.
al-Baqgarah (2): 30, 205, Q.S. an-Nahl (16):
88, Q.S. asy-Syu’ard’ (26): 152, Q.S. Hud

(10): 116, Q.S. al-Qasas (28): 77, Q.S. ar-
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Ram (41); 30, Q.S. Ghafir (40): 26, Q.S.
al-Fajr (89): 12, Q.S. al-Maidah (5): 32,
33, 64).

Halak

Bencana yang dihubungkan dengan
perbuatan Allah bukan manusia, yaitu
tindakan Allah memusnahkan, mematikan
atau membinasakan tersebut baik individu
maupun kelompok. (Q.S.an-Nisa’: 176,
Q.S. al-Anfal (8): 42, Q.S. Ghafir (40): 34,
Q.S. al-Haqqah (69): 29, Q.S. al-Qasas

(28): 78), (HR. al-BukharT No. 3475 dan
Mn[ﬂinﬁu&%%)]
g Z

g)

Tadmir

UN

h)

Tamzig

an yang berasal dari

mperhltungkan faktor

5
resiﬁéf %Matan yang dilakukan.

Yaitu gagal memahami tanda-tanda

IMER@IW@ al-Furgan

6, al-Isra’ (17): 16, Q.S. al-Ahqgaf
%ildA hammad (47): 10)

manusia dalam berbuat dan berperilaku

dengan berbagai hal yang ditetapkan oleh
Allah. (Q.S. Saba’ (34): 18-19)

‘Iqab

Bencana karena manusia gagal dalam
memahami ketentuan Allah SWT dan
tidak mampu dalam memahami ketentuan
Allah  SWT dan tidak mampu
memperhitungkan risiko dari perilakunya
atas dirinya sendiri dan alam sehingga
mendapatkan keburukan. (Q.S. an-Nahl
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(16); 126, Q.S. al-Hasyr (59):4, Q.S. Sad
(38): 14), (H.R. at-Tirmizi No. 2396).

i)

Nazilah (Qs. al-Hijr (15): 90-91

Bencana yang diturunkan oleh Allah SWT

Dari istilah-istilah di atas dapat disimpulkan
bahwa bencana yang terjadi pada dasarnya adalah akibat
perbuatan manusia sendiri dan juga merupakan
ketentuan dan hukum Allah SWT yang tertulis dalam
Lauh Mahfudz. B€ncanantid anya menimpa orang
yang bersalah atlgyan : elakukan kerusakan di
muka bumi, melainkanjugs r%glg yang tidak berdosa.
osa ditimpa mudarat
ut, maka hal itu bisa
tau bahkan ‘azab atas

. ﬂlang tidak berdosa dan
mereka yang masih hidup bencana adalah bala’, yakni

wian sl N s ek, Adapun
yang wafat tetajs.t:er 0sa, atau yang kesalahannya

tidak setimpal bencana tersebut,

maka hal m%gl ngantar mereka

untuk ml perdleh “kedu n )Eétinggi di sisi

Allah.” |
Kemudian dalam al-Qur’an disebutkan beberapa

jenis-jenis bencana antara lain:
1) Bencana Alam.
Bencana alam tersebut antara lain:
a) Gempa Bumi (Q.S. al-A’raf (7): 78)

Majelis  Tarjih  dan  Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, Fikih Kebencanaan: Keputusan Musyawarah
Nasional Tarjih ke-29 Tahun 2015 di Yogyakarta, (Yogyakrta:
Sekretariat Majelis Tarjih dan Tadjid Muhammadiyah, 2016), hlm.
36.



b) Letusan Gunung Api (Q.S. an-Naml (27):
88)
¢) Tsunami (Q.S. al-Infitar (82): 2)
d) Tanah Longsor (Q.S. al-Ankabiit (29): 14)
e) Banjir (Q.S. al-Ankabut (29): 14)
f) Kekeringan (Q.S. Yasuf (12): 48)
2) Bencana Non Alam
a) Kegagalan Teknologi (Q.S. ar-Rim (30):
41)
b) Epidemi/wabah (Q.S. al-Anfal (8): 133)
3) Bencana Sosml

a) Ko S. ar-Rim (30): 41)
b) Tefor a%s‘mé hran (3): 183, Q.S. al-
M
D s1 tersebut dapat diambil

1) Bencdma i | ketentuan (takdir) dari

Allah SR

Bencana merupakan akibat yang ditimbulkan

Nt‘%m@ §ncana dapat

dlbedakal'nSbaAM Bencana merupakan
ketetapan Allah SWT yang tidak berubah dan
bellmg a &gﬁAmmusia. Ketika
membahas tentang bencana sebagai sebuah
ketetapan sikap sebagai seorang mukmin adalah
pasrah menerima dengan tawakal dan positif
thinking. Namun ketika membahas bencana sebagai
sebuah akibat perbuatan manusia pengkaitan fikih
kebencanaan dan fikih bi’ah seharusnya berjalan
saling melengkapi. Karena ketidak pahaman
terhadap lingkungan akan menyebabkan bencana
lain terjadi.
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Memandang, Memaknai dan Mensikapi Bencana
Dalam konteks teologis al-Qur’an tersebut
mengajarkan bahwa Allah SWT bersifat Rahman dan
Rahim, Allah Maha Kasih dan Sayang. Konsekuensi
dari keyakinan itu adalah apa pun yang diberikan Allah
SWT kepada manusia selalu dalam kerangka kebaikan
dan penuh dengan kasih sayang. Cara pandang ini pun
harus kita pakai dalam memandang bencana yang
terjadi. Bahwa bencana sebagai kehendak Allah SWT
merupakan sebuah kebaikan sebagaimana firman Allah
SWT dalam (Q.S. ar-Rum (30) 41) yang menjadi sarana
: emngkatkan kualitas

amarah dan ketidak SWT kepada manusia,
melainkan merupa ntulé kebaikan dan kasih
sayang (Rahman)-Ala {epada manusia, yaitu

sebagai media mﬁﬂﬂé‘fﬂ @le seluruh perbuatan
manusia yang mendatangkan peristiwa merugikan

ki dNINAER SITA S

Bencan m pe sepektif magasid asy-Syari’
menegaskan 1$L bahwa bencana
merupak tﬁﬁl dan Rahimnya
Allah Sm a al peringatan
terhadap segala bentuk perbuatan manusia, sehingga
manusia harus mengambil pelajaran dari setiap bencana
yang menimpa kepadanya. Apakah bencana tersebut
merupakan peringatan, ujian ataukah pula sebagai
balasan atas perbuatannya.

Bencana dalam bentuk apapun merupakan
sebuah kasih sayang dari Allah SWT kepada manusia.
Semuanya adalah kemaslahatan bagi manusia agar
bersabar. Bersabar adalah upaya hati, lisan dan

perbuatan. Sabar dengan hati adalah kesadaran bahwa
keburukan yang dihadapi adalah bentuk kasih sayang
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Allah supaya dia memperbaiki diri atas kesalahan dan
kekurangan yang telah dilakukan dan
mengembalikannya kepada Allah. Sabar dengan lesan
adalah dengan ucapan lisan istirja’. Sedangkan dalam
perbuatan adalah upaya merubah kondisi buruk yang
dihadapi sekarang untuk menciptakan kebaikan-
kebaikan di masa yang akan datang. bertafakur dan
kembali kepada Allah SWT.”!

Selain  bersabar adalah bersyukur yaitu
menggunakan seluruh kebaikan yang telah diberikan
oleh Allah untuk menciptakan kebaikan-kebaikan
kembali kepada seharuh  makh uk, yang pada akhirnya
buah dari kes i uran_tersebgt) akan kembali kepada

manusia sendiri g)an a Qbalkan yang berlimpah
dibandingkan cng? lsze baikan  sebelumnya.
Sebagaimana R4 %llull hersabda:

O ¢ oUW s A5 % s Wl o ¢ a2 s

oly)) 4 15 MUMQ‘& Oi5 4 s 0K K5 2ka L

UNIMERSITAS
sesungt@LsﬂklMsannya adalah baik.

Dan kebaikan ;tu ianga gi% oleh orang yang
bIEEJ n dia bersyukur

dan jika ditimpu musibah kemudharatan dia
bersabar. Dan semuanya itu adalah baik. (HR.
Muslim).

Selain itu agar manusia dapat memaknai
bencana dari perspektif peran manusia sebagai khalifah

"Ibid., hlm. 62-65

"2Al-Imam Muhyi ad-Din Abii Zakariya Yahya Ibnu Syarf
an-Nawawl, Sahth Muslim, Kitab az-Zuhd (tt: Dar al-
Manar,1998M/1418H), XVI-XVII: 422.
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(pengelola) alam. Manusia sebagai khalifah di muka
bumi ini mempunyai tugas penting menjaga kelestarian
alam, tidak melakukan kerusakan, menjaga harmoni
alam, dan menjadikan alam sebagai sarana mendekatkan
diri kepada Allah SWT.

Cara Pandang Pengelolaan Bencana

Setelah mempunyai cara pandang terhadap
bencana yang benar dan mensikapi bencana yang benar
juga, manusia diharuskan mempunyai cara pengelolaan
terhadap bencana yang benar. Cara pandang

u
1) Tindakan Prey ‘:
a) Memahar
M
bencana

jadinya Bencana

nyebab terjadinya
| terpenting untuk
pt—data encana dalam usaha
meminimalisi v/yang ditimbulkannya.
Terdapat dua hal yang dapat dikategorikan

UPINEEER ST kontels
bencan iu pertama,, manusia memahami
kausalilggké\ sebab akibat), artinya
YO S hgren o
menengenal mengapa sebu encana terjadi

dan kedua, manusia memahami perannya sebaga
khalifah (wakil Allah SWT di muka bumi)
dalam pengaturan alam semesta sebagaimana
diperintahkan agama.

Secara umum terjadinya bencana karena
masyarakat tidak siap menghadapinya. Diantara
sebab-sebab terjadinya bencana tersebut antara
lain:

1. Sistem keyakinan yang menganggap ilmu

pengetahuan tidak penting sehingga tidak



mengenal ancaman bencan yang berupa
karakter alam dan karakter sosial.

2. Memiliki keterbatasan ahli dan pengtahuan
tentang karakter alam dan sosial yang
berpotensi bencana, sehingga tidak cukup
mengerti cara antisipasi agar tidak terjadi
bencana.

3. Kemampuan sebuah masyarakat dalam
mengambil hikmah dan pembelajaran dari
kejadian-kejadian bencana di masa lalu

kurang kuat dan menyeluruh

o siidah diketahui potensmya
n ter ag ya kemungkinan hidup
at kurang efektif dan
tidak standar ~ minimum

pe@’eﬁﬂ@ﬂj@ﬁmhm dalam kondisi

darurat.

U N l YE'R gr@m sumberdaya

ckonomi yang memungkinkan sekelompok

*@ir_akA Melakukan tindakan

INﬂ mégi A:\rhadap ancaman

Akses yang terbatas terhadap kebijakan
yang memungkinkan sekelompok
masyarakat melakukan tindakan

pencegahan dan persiapan terhadap
ancaman bencana.

8. Kemampuan untuk segera bangkit ketika
harus mengalami ketergantungan karena
kejadian bencana terlampau lemah.”

"Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, Fikih Kebencanaan.., hlm. 69-79
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Memahami Peran Manusia dalam Pengaturan
Alam

Manusia diciptakan oleh Allah SWT
sebagai khalifah di muka bumi untuk
menegakkan keharmonisan, keseimbangan dan
keadilan di muka bumi oleh karenanya manusia
dibekali dengan akal untuk berfikir. (Q.S al-
Baqarah (2): 30-33). Akal adalah alat untuk
memahami kehendak Allah SWT yang
dituangkan dalam ayat-ayat-Nya, baik ayat-ayat
gauliyah maupun ayat-ayat kauniyyah.

Di ntaSLpesan khalifahan manusia di
G jaga dan melestarikan

ciptaan ng [ada di muka bumi ini.
Ketika kekhal qﬁt,sia yang diamanahkan
kepadany, imagflatkan sebaik-baiknya
maka bene analdh yar an terjadi.

Mitigasi dan/Kigsiapsiagaan terhadap Bencana

Dalam konteks kebencanaan, setelah

bnbhodt fomifnd, Eendi, fbuidysaha yane

dilakukan-ad \ lah upaya preventif, yaitu mitigasi

dan kes psr bencana.

HE ﬁ pada tahap pra
bencana yang tujuannya untuk meminimalkan

dampak yang ditimbulkan oleh bencana.
Melakukan upaya-upaya jika terjadi bencana
dapat meminimalkan kerugian dan korban jiwa.
Kesadaran mitigasi dan kesiapsiagaan ini sangat
penting sebagaimana kisah Nabi Yusuf ‘alaihi

as-Salam mengantisipasi dan siapsiaga dalam
menghadapi musim paceklik.

Nabi Yusuf ‘alaihi as-Salam dalam
musim paceklik mengusulkan pada masyarakat
agar mereka menerapkan pola hidup hemat dan
menabung. Pelajaran yang dapat diambil dari
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penggalan peristiwa di masa lalu ini adalah pada
saat potensi bencana telah dapat diidentifikasi,
maka yang harus dilakukan adalah upaya
kesiapsiagaan. Dengan demikian maka terjadi
bencana akan dapat dicegah atau setidaknya
diminimalisir dampaknya.’

2) Tindakan Praktis Penanggulangan Bencana

Pada saat terjadi bencana bagi masyarakat
yang terdampak harus bersikap sabar dan bersyukur,
mengembangkan posmve thinking and action akan

k1 alik peristiwa kebencanaan.
Di sisi lam @gl 7 at yang tidak terdampak
harus melakyka ya -tanggap darurat dengan
menyelamatkan \geldfigsungan kehidupan manusia,
mengurangi [ps nde : ban, dan meminimalkan
ate al-Maidah (5): 32).
Pertamiz| kil h4h@/harus dilakukan adalah
tanggap darurat. Tanggap darurat adalah serangkaian
e P eyt DR i poce s
kejadian bencana untuk menangani dampak buruk
yang d1 mellputl kegiatan
penym m& an, harta benda,
pemeénu > perlindungan
kelompok rentan, pengurusan pengungsi serta
pemulihan darurat. Tujuan tanggap darurat adalah
menyelamatkan kelangsungan kehidupan manusia,
mengurangi penderitaan korban bencana, dan
meminimalkan  kerugian  material  melalui:
penyelamatan dan evakuasi korban bencana,
pemenuhan korban bencana, penyediaan dan
distribusi  personil, logistik dan peralatan,

"Ibid., hIm. 88
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perlindungan kelompok rentan dan pemulihan
dengan segera fungsi sarana dan pasarana vital.”
Diantara bentuk gawat darurat adalah
pemberian bantuan kemanusiaan. Pemberian bantuan
tersebut haruslah dalam rangka menolong korban
bencana harus memegang tiga prinsip; pertama
inklusif, membantu tidak hanya untuk kelompok
tertentu saja, membantu untuk semua kelompok yang
terkena dampak bencana entah apa pun suku, ras,
agama dan golongannya. Prinsip inklusif ini penting
karena di lapangan terdapat kecenderungan
membantu sesyair dengankelompoknya saja. Kedua,

non-charity, winy ntud@] kemanusiaan harus
dengan analisake secara tepat bukan hanya
model pembg fian arZ membantu apa saja,
setelah itu selesai da emﬁgyalkan tempat bencana
tanpa kepedu;_i) /T “::‘.. ya. Maka pemberian
bantuan harus ] 1 sip yang berbasis pada

hak masyarakat terdampak dan memperhatikan

keled PN A i i tda
lagi model mbantuan kemudian
pergi (hit, taT$jm ) Kettga pemberian

bantuaﬁq Nﬁ, memperhatlkan
pada kelo rentan, yaitu perempuan, anak-anak,

dan orang tua lanjut usia. Karena kelompok ini sagat
rawan terkena penderitaan yang diakibatkan oleh
bencana.

Terdapat sepuluh pedoman perilaku bagi
petugas kemanusiaan dalam merespon bencana.
Sepuluh pedoman tersebut sesuai al-Qur’an dan
hadis serta magqasid asy-Syari’ah yaitu untuk

kemaslahatan dalam rangka melindungi agama, jiwa,
akal, keturunan dan harta yaitu:

Ibid., him. 93-94
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P

Mengutamakan panggilan kemanusiaan.

. Prioritas bantuan ditentukan berdasarkan oleh
kebutuhan bukan atas pertimbangan ras,
kepercayaan ataupun kebangsaan.

c. Bantuan tidak boleh digunakan untuk kepentingan

politik maupun agama.

d. Tidak menjadi alat kebijakan luar negeri

pemerintah.

e. Budaya dan adat setempat harus dihormati

f. Upaya membangun kemampuan setempat untuk

merespon bencana

—

g. Melibatkagmpenerimaan bantuan dalam proses
manajen ]

h. Bantuan : TLg( mengurangi kerentanan
terhadap cand di'ntasa mendatang, juga untuk
memenu e

i. Bertangg jawab_Kepada penerima bantuan

maupun p
j Semua materi informasi tetap memperhatikan

R)s:inq‘ A@ manusia

bermanabat ukan sebagal objek yang tak

berdayls I_

3) penlmmgb!ﬁ&l #cana

Istilah Recovery pasca bencana sesuai UU
Nomor 24 tahun 2007 meliputi rehabilitasi dan
rekontruksi.  Rehabilitasi  adalah  perbaikanan
pemulihan semua aspek pelayanan publik atau
masyarakat sampai tingkat memadai pada wilayah
pasca bencana dengan sasaran utama untuk
normalisasi atau berjalannya secara wajar semua
aspek pemerintahan dan kehidupan masyarakat pada
wilayah pasca bencana. Rekonstruksi merupakan

"$/bid., hlm. 95-100
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pembangunan kembali semua prasarana dan sarana,
kelembagaan pada wilayah pascabencana, baik pada
tingkat pemerintahan maupun masyarakat dengan
sasaran utama tumbuh dan berkembanganya kegiatan
perekonomian, sosial, budaya, tegaknya hukum dan
ketertiban dan bangkitnya peran serta masyarakat
dalam segaa aspek kehidupan bermasyarakat pada
wilayah pasca bencana.”’

Tujuan utama dari rehabilitasi  dan
rekontruksi adalah membangun kembali lebih baik,
lebih cepat dan lebih tepat sehingga meningkatkan
ketahanan ma armwdami/ ncana yang mungkin
terjadi lagi di 1asa g Z

Dengan d , (pascabencana manusia
sebagai khalif: EA T wajib melakukan upaya
rehabilitasi, ydifu perbaikan ua aspek yang rusak

. .42 >
akibat terjadinya—et maupun melakukan
rekonstruksi Semutf s [ i) JJ dan prasarana yang

hancur akibat bencana. Sehingga manusia harus

ménip i/ Fradmh SilngailkerS teradinya
bencana akirg:margan‘da murka Allah SWT
atas tindaka:.L J . tetapi lebih positif
pemaher pmg pakan karunia
dan kemurahan dari Al \ﬁru-ﬁ kemaslahatan
manusia semuanya baik yang terdampak maupun
yang tidak terdampak.

Pemenuhan Hak Korban Bencana

Setelah terjadi bencana yang harus dilakukan

adalah pemenuhan hak korban bencana. Pada kondisi
bencana berlaku prinsip bahwa pemberian pertolongan
pada korban bencana adalah sebuah kewajiban
kelompok masyarakat yang berkelebihan sumberdaya

"Ibid., hlm. 102.
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(harta, waktu, pikiran manajemen, dan seterusnya),
bukan sekedar karena kebutuhan mereka yang menjadi
korban bencana. Diantara hak yang melekat pada korban
bencana dan harus dipenuhi oleh mereka yang memiliki
kemampuan antara lain: hak mengelola risiko bencana,
hak mengelola kerentanan, hak mendapat bantuan
darurat, hak rehabiltasi dan rekonstruksi, hak
melaksanakan sistem penanggulangan bencana dan hak
tangguh.”®

Hak mengelola bencana bertujuan untuk
menghindari, mengurangi atau mengalihkan dampak-
dampak merugik akibatkan ancaman bahaya

melalui aktivi g-akt' i langkah-langkah untuk
pencegahan, 1si d eg Apsiagaan.’’

Hak nr tanan bertujuan untuk
mengurangi risiko adi ki rban atau semakin parah

bila menjadi korbanbtr

Hak m@@ﬂ%}jﬂﬁl@h darurat bertujuan untuk

bersama-sama memulihkan korban bencana melewati
o Hp A R B NS

Hak _ rehabilitasi rekonstruksi  adalah
mcndapatkaJé&mﬂA bebasan beragama, hak
ekono § but juga termasuk
pemuli W arakat dan hak
terkait perempuan.

Hak melaksanakan sistem penanggulangan

bencana adalah dengan memperhatikan lima elemen
yaitu: legislasi, pendanaan, kelembagaan, program

Ibid., him. 107-142
PIbid., him. 109
%1bid., him. 117

87bid., him. 123
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(rencana aksi) dan mekanisme (prosedur tetap).
Legislasi sebagai dasar dalam menjalankan sistem,
mekanisme atau pedoman program dan Kketetapan
(protap) sebagai acuan dalam pelaksanaan sistem
penanggulangan bencana, adanya program aksi dan
tidak terlepas juga dengan sistem pendanaan.®

Hak tangguh bertujuan untuk memastikan
ketangguhan masyarakat menghadapi bencana ini sesuai
dengan ajaran Islam untuk memastikan generasi yang

dibangun bukan generasi lemah.

Masalah Ibadah

Melindu
merupakan hal
siapapun. Perlin
kemaslahatan d
bentuk  perlindt

cana

penanganan bencana
us diperhatikan oleh
%merupakan salah satu
S Sc,sy-.syari’ah. Diantara
agam tersebut  adalah

Mﬂ than sesuai dengan al-

Qur’an dan hadis dalam kondisi terkena musibah.

Masalat) bddan/A e Fsekifip kifindoai Sada situasi
bencana dal ikih ben terdapat sepuluh
permaslahan, ZISLA m

a) CaralN@ONEiss' Aarurat dengan

bertayamum

b) Salat dengan pakaian yang terkena najis atau kotor
dalam situasi bencana dapat dimaklumi dan sah

¢) Melaksanakan salat dengan aurat tidak tertutup
sempurna sah hukumnya

d) Teknis salat dalam suasana bencana mendapatkan
rukhsah (keringanan) baik keringanan untuk
dijamak atau tata caranya boleh dengan duduk,
berbaring disesuaikan dengan situasi dan kondisi.

82Jbid., hlm. 137
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g)

h)

Salat pada saat evakuasi disesuaikan dengan situasi
dan keadaan

Batasan waktu jamak pada saat bencana adalah
hilangnya kesukaran (masyagqah) dan kesempitan
(‘arj) itu sendiri.

Tidak memaksakan diri untuk berpuasa pada saat
pengungsian

Memperlakukan jenazah korban bencana sesuai
dengan syari’at sesuai dengan kondisi. Apabila
terdapat kesukaran dalam memandikan dan
mengkafani serta menguburkannya. Maka boleh
dengan tidak—memandikan dan mengkafaninya
secara semipurna dan boleh penguburan secara

masal.

Salat Gaib|untuk enazah yang hilang yang
sudah diyakini

Dana za k kotban bencana dengan
dlana]oglk@f#ﬂMJ@ﬂl miskin atau juga
dianalogikan dengan gharimin karena

mw A.\ ebutuhannya
bencana dengan berhutang kepada yang
lainnya. | S | A AA
badah pada saat
belmabﬂgﬁr lil adalah raysir
(keringanan) antara lain:
sl gk Sz
Kondisi darurat dapat membolehkan
sesuatu yang pada asalnya dilarang
Kesulitan mendatangkan kemudahan
i Jj sua i 3 )
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Apabila uzur (berhalangan) pada yang asal,
maka dialihkan kepada pengganti.*’

B. Studi Kritis atas Fikih Kebencanaan dan Metode Istinbat
Fikih Kebencanaan Majelis Tarjih Dan  Tadjid
Muhammadiyah

Dalam perkembangan awal, ijtihad Majelis Tarjih
Muhammadiyah lebih banyak bersifat ijtihad intiga’i atau ijtihad
tarjthi yaitu memilih suatu pendapat dari beberapa pendapat
terkuat yang terdapat pada warisan Fikih Islam yang dipandang
entingan masyarakat dan
h, Pertama, hendaknya
ngan kondisi kehidupan
t ﬁu mencerminkan kelemah
lanya; ketiga, hendaknya
pendapat itu lebih mendekatrkemudahan yang ditetapkan oleh
hukum Islam; keemﬁﬂ%ﬂ@ pendapat itu lebih

memprioritaskan untuk merealisasikan maksud-maksud syara,

kemaslahatauN'iMElR@‘llgﬁlASSamun dalam
perkembangannya ym h mengarah kepada ijtihad
insya’i yaitu pengambi Z\ZEkum baru dari suatu
persoalan, yang mﬁ %kemukakan oleh
ulama-ulama terﬂﬂ Tbaik’i pga atau baru.®
Ijtihad dalam bentuk terakhir ini dilakukan oleh Majelis
Tarjih dan Tajdid, erat kaitannya dengan perkembangan

kehidupan masyarakat Indonesia yang mengarah pada kehidupan
modern. Kebanyakan masalah kontemporer yang dihadapi oleh

lebih sesuai dengan kehepdakssyar i,
kondisi zaman. Kaidah| {arjih itu adal
pendapat itu mempuny ir &
kekinian; kedua, hendaknya
lembutan dan kasih say % ant

$3/bid., him. 149-150

8Yusuf al-Qardawi, Al-fjtihad Al-Mu 'asir baina Al-Indilbat wa Al-
Infirat, alih bahasa Abu Barzani, Jjtihad Kontemporer: Kode Etik dan Berbagai
Penyimpangan, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), hlm. 24.

5 Jbid., him. 47.
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Majelis Tarjih dan Tajdid ini tidak ditemukan dalam khazanah
pemikiran umat Islam sebelumnya. Persoalan-persoalan yang
baru itu menuntut penanganan yang baru pula, sesuai dengan
tuntutan umat Islam Indonesia kontemporer.*®

Di antara bentuk ijtihad kontemporer adalah ijtihad
integratif antara ijtihad intiga’i dan ijtihad insya’i, yaitu memilih
berbagai pendapat para ulama terdahulu yang dipandang lebih
relevan dan kuat, kemudian dalam pendapat tersebut ditambahkan
unsur-unsur ijtihad baru.*’ Dalam menyelesaikan masalah-
masalah fikih kontemporer Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah berusaha untuk memahaminya dengan kerangka
teori dan pendekatan m%slalaéy&sya ‘at, yakni memperhatikan
maslahat, baik yang tenasu ingKat daruriyyat, hajiyyat dan
tahsiniyyat. Majelis Taji idMMuhammadiyah seringkali

(magqasid asy-Syan
menggunakan maksud disya

0534 BAN
suatu keniscayaan d1 zaman s ini, karena nas al-Qur’an
dan hadis ka érg fﬂ: lullah SAW,
sedangkan problem § 0 atika sbaru dalam kehidupan
terus bermunculan SEI I[EEA mbangan zaman yang
menuntut adanypipeiiyelegatai ESIA

Dalam pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah, al-Qur’an dan as-Sunnah  as-Sahihah
merupakan dasar mutlak untuk berhukum dalam agama Islam.
Kemudian mengenai persoalan-persoalan baru yang tidak
bersangkutan dengan ibadah mahdah dan tidak terdapat nas sarih

kontemporer  dengan
an~hukum Islam merupakan

Fathurrahman ~ Djamil, Metode Ijtihad  Majelis  Tarjih
Muhammadiyah, (Jakarta: Logos Publishig House, 1995), hlm. 67.

$Yusuf al-Qardawi, Al-Jjtihad ..., hlm. 47.

%Fathurrahman Djamil, Metode ljtihad ..., hIm. 151,
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dalam al-Qur’an atau as-Sunnah as-Sahthah, maka digunakan
ijtihad dan istinbat dari nas melalui persamaan ‘illat®
Pengambilan al-Qur’an maupun as-Sunnah sebagai dalil dalam
mengambil hukum disebut istidlal. Ttulah karenanya dalam
pokok-pokok manhaj Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
disebutkan dalam poin pertama di dalam beristidlal dasar
utamanya adalah al-Qur’an dan as-Sunnah as-Sahihah.*® Namun
dalam Putusan Tarjih di Jakarta Tahun 2000 Bab II angka 1
menegaskan bahwa sumber ajaran Islam adalah al-Qur’an dan as-
Sunnah al-Magbiilah.”' Putusan tersebut merupakan penegasan
kembali apa yang sudah ditegaskan dalam putusan-putusan
terdahulu:

e g 281 g g

“Dasa: mutlak dal h pe dhpkum Islam adalah al-

e

Maietid_HERb] Yoshlar o i e sdenhana
menjadi satu kesatuan disebut ,jalan-jalan ijtihad atau
istinbat. Prinsip ijtihad yISLM ini secara bersama-
sama (jama’i) ticlN%NEgtwgan (fardi).”

%Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih
Muhammadiyah, cet. 111, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2011), hlm. 280.

PAsjmuni  Abdurrahman, Manhaj  Tarjih ~ Muhammadiyah,
Metodologi dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 182.

Y'Keputusan Musyawarah Nasional XXV Tarjih Muhammadiyah di
Jakarta Tahun 2000, (Yogyakarta: Sekretariat Majelis Tarjih dan Tajdid, 2012),
him. 6 (Bab II angka 1)

2Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan..., him. 278

%Ismail Thaib, Muhammadiyah Mau dibawa, (Y ogyakarta: t.p, 2013),
hlm. 2
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Meskipun ijtihad jama’i dipilih sebagai model ijtihad, hal itu
hendaknya tidak sampai menafikan kesempatan
memanifestasikan pengalaman agama melalui ijtihad fardi.”*
Ijtihad bagi Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah bukanlah
sumber hukum, melainkan sebagai metode penetapan hukum
dalam Islam.”

Pada periode K.H. Ahmad Azhar Basyir, MA dan Prof.
Asymuni Abdurrahman dalam melaksanakan ijtihadnya Majelis
Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah menggunakan beberapa
metode ijtihad yaitu:

1. Ijtihad bayani, adala
zanni dengan menca

2. ljtihad gqiyasi, adlalah dha Osungguh-sungguh untuk
menentukan sesuati!
nasnya berdasarkar

3. [jtihad istislahi, a ) r
masalah yang tidak)//ada))ketentuan nasnya dengan
mendasarkan pada kemaslahatan yan akan dicapai.”®

Ketlgg)mala\é'sg Bd% pema %utkan tetapi
telah dilakukan sejak 115 ‘e_tgﬁeMuknya Majelis Tarjih,”’

sedangkan pad Nasional XXV Tarjih
Muhammadlya:] Ik lapka AN ian hukum Islam,
Muhammadiyah melalui Majells Tarjih dan Tajdid telah
menetapkan bahwa terdapat tiga metode yang dipakai dalam

l&bml\rneg apatkan hukum dari nas

%Syamsul Anwar, “Beberapa Hal Tentang Manhaj Tarjih dan
Pemikiran Keislaman dalam Muhammadiyah” dalam Muhammad Azhar (dkk),
Pengembangan Pemikiran Keislaman Muhammadiyah: Purifikasi dan
Dinamisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan LPPI, 2000), hlm. 39

%Fathurrahman Djamil, Metode ljtihad Majelis..., hlm. 70

% Asjmuni Abdurrahman, Manhaj Tarjih Muhammadiyah..., him. 113.

Ybid., him. 133
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istimbat hukum. Metode tersebut adalah Bayani (Semantik), yaitu
metode penetapan hukum yang menggunakan pendekatan
kebahasaan. Ta’lili (Rasionalistik), yaitu metode penetapan
hukum yang menggunakan pendekatan penalaran. Istislahi
(Filosofis), Yaitu metode penerapan hukum yang menggunakan
pendekatan kemaslahatan. Sedangkan pendekatan yang
digunakan dalam penetapan hukum-hukum ijtihad adalah at-
Tafsir al-Ijtima’i  al-Mu’asir  (hermeunetike), at-Tarikhi
(historis), as-Sasiuluji (sosiologis), Al-al-Antrubulujt
(antropologis) Kemudian dalam Teknik ijtihad yang digunakan
dalam menetapkan hukum yaitu: Ijma’, Qiyas, Maslahah

Mursalah dan ‘urf..”® /  ISLAM /\

Dalam musyawarat ﬁﬁrs
metodologi pengembangar e
metode pendekatan yaitu b

a'ditetapkan bahwa dalam
dikenal dengan tiga
an ‘irfani.”

1. Pendekatan Bayani

>
Pendekatan ba erespon permasalahan
dengan titj - yari’ gh. (al-Qur’an
dan as-Smmngan dalam

memecahkan masalglis;ulﬁ\ Mit ibadah mahdah
u

(khusus) karena asas m syari ah tentang ibadah
menegaskan M@NE&SAW tidak dapat
dilaksanakan kecuali yang disyariatkan. Asas ini
menegaskan bahwa suatu ritus ibadah tidak sah dilakukan
apabaila tidak ada dalil dari nas al-Qur’an atau hadis yang
mensyariatkan. Oleh karenanya pendekatan bayani banyak

%Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
Keputusan Musyawarah Nasional XXV Tarjih Muhammadiyah di Jakarta
Tahun 2000, (Yogyakarta: Sekretariat Majelis Tarjih dan Tajdid, 2006), hlm.
10

Ibid., hlm. 17.
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digunakan dalam merespon ibadah-ibadah mahdah.'® Hal
ini didasarkan hadis Nabi SAW:

155 38 G e ol gt 1

“Barang siapa mengamalkan suatu amalan yang tidak

ada ada perintah dariku maka amalan tersebut
tertolak”. (HR. Muslim, No. 1718)

Pendekatan Burhani
Penggunaan burhani adalah merespon permasalahan
dengan banyak menggunakan ilmu pengetahuan umum yang

dinamika kepada pemikizap ta% (pemikiran kelslaman)
di lpar bidang ibadah mahdah.
Berbagai permasal we S
tidak hanya didek E'dari
_— =
diekati dengan men
relevan. Nas-nas, }Qur’an maupun sunnah,

meskipun banyak yang berifat universal, namun turun dalam

kontekUMVnERn&hT ﬁ@&nentu. Oleh

karena itu apabilzISj eks pgnerapannya di zaman sekarang
telah berubah, L— n terhadapnya perlu

dilakukan mNﬁﬁr anfaatkan temuan
berbagai ilmu terKait. Tetapi Kontekstualisasi tidak semata

memaksa nas agar mengikuti konteks saja sehingga terjadi
pemerkosaan terhadap nas agar sesuai konteks sehingga nas
hanya berfungsi sebagai legitimasi terhadap penafsiran yang
dibuat. Konteks memberikan wawasan bagaimana

19 Syamsul Anwar, “Manhaj Tarjih Muhammadiyah, makalah
disampaikan pada acara TOT Kader Tarjih Nasional Majelis Tarjih dan
Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Yogyakarta, 27-30 April 2019,
hlm. 14

11Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj an-Naisaburi, Sahih
Muslim, Bab Naqdhi al-Ahkam al-Batilah wa Radd Muhdasat al-Umiir,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1993), II: 124
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memahami nas, tetapi nas dalam waktu yang sama
menerangi dan memberikan petunjuk bagaiman menangani
konteks, yang semau dilakukan dalam bingkai magasid asy-

Syari’ah sebagai ruang makna.'”

3. Pendekatan Irfani
Pendekatan irfani adalah upaya meningkatkan

kepekaan nurani dan ketajaman intuisi batin melalui
pembersihan jiwa, sehingga suatu keputusan tidak hanya
didasarkan kepada kecanggihan otak belaka, tetapi juga
didasarkan atas adany#

2 rani untuk menginsafi
berbagai masalah dan l((_epu yafig diambil mengenainya
dan mendapatkan pe g_j ngMaha Tinggi.'"?
Z
Penggunaan ketiga B

secara alternatif di mana apabila tidak dimungkinkan
diambil yang lain. Pende"JJU" ¢ F@éfn tersebut digunakan
secara sirkular, yakni digunakan berama-sama apabila

diperlukan. N ilaydi % 1 antaranya
hal itu su(.‘.ahaﬁ?;‘!lﬂic;p;,vgﬁ;;sgj11‘:]:1l t1 diperlukan.
Penggunaan ketiga pend{l&&i MMkan untuk satu sama
sama lain saling mi%ig N E S LA

Apabila terjadi ta’'arud al-adillah diantara beberapa dalil
terhadap kasus yang memiliki kekuatan yang sama, maka Majelis
Tarjih dan Tajdid cenderung menggunakan metode penyelesaian
menurut ulama Syafi’iyyah dan Malikiyyah. Penyelesaiannya
dengan urutan cara-cara sebagai berikut:

L
%end G

S (3
2

atan {gtsebut tidak dilakukan

192bid., hlm. 14-15
193/bid., hlm 15

1Syamsul Anwar, Manhaj Tarjih Muhammadiyah..., hlm. 15
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. Al-Jam’u wa at-Taufitg, yakni sikap menerima semua dalil

yang walaupun zahirnya ta'arud. Sedangkan pada dataran
pelaksanaan diberi kebebasan untuk memilihnya (takhyir).

. At-Tarjih, yakni memilih dalil yang lebih kuat untuk

diamalkan dan meninggalkan dalil yang lemah.

. An-Naskh, yakni mengamalkan dalil yang munculnya lebih

akhir. Dengan kata lain menghapus hukum yang lebih dahulu
ada dengan dalil yang datang belakangan.

At-Tawagquf, yakni menghentikan penelitian terhadap dalil
yang dipakai dengan cara mencari dalil baru.'”

Dalam Musyawarah Nasional Tarjih XXV di Jakarta

tahun 2000, terjadi p ‘Xetﬁpmnaan/ rinsip ketarjihan. Dalam
keputusannya prinsip initida yaé rkisar pada hukum syara’

saja, namun sudah men;
Pengembangan Pemiki

a(pengembangan pemikiran.
ajelis Tarjih dan Tajdid

>
Muhammadiyah dilan ta ada%’t ga prinsip utama yang

meliputi:

1.

SR
Prinsip al-mura’ah (konservasi) yaitu upaya pelestarian

a4, /IS R Tt S unuk

menyelesaikan persoalan yang muncul. Pelestarian ini dapat

dilakukan dengzlls:slr_q_ AM ajaran Islam. Ruang
lingkup peglestari dlﬁ-té kidah dan ibadah
mahdhah. fﬁﬁé ’ giA

Prinsip at-tahdis (modernisasi, inovasi), yaitu upaya
penyempurnaan ajaran Islam guna memenuhi tuntutan
spiritual masyarakat Islam sesuai dengan perkembangan
sosialnya. Penyempurnaan ini dilakukan dengan cara
reaktualisasi, reinterpretasi dan revitalisasi ajaran Islam.

Prinsip al-ibda’i (kreasi) yaitu penciptaan rumusan
pemikiran [slam secara kreatif, konstuktif dalam menanggapi
permasalahan aktual. Kreasi ini dilakukan dengan

'®Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah,

Keputusan Musyawarah ..., hlm. 11.
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penyesuaian seperlunya (adaptif) atau dengan penyerapan
nilai dan elemen luaran dengan penyaringan secukupnya
(selektif).'®

Fikih Kebencanaan merupakan persoalan kontemporer
yang belum ada sebelumnya. Dalam pandangan Majelis Tarjih
dan Tajdid Muhammadiyah fikih digunakan untuk memberi
penegasan tentang pemahaman. Ketika disebutkan Fikih
Kebencanaan yang dimaksud adalah pemahaman manusia atas
bencana secara keseluruhan. Fikih kebencanaan merupakan
upaya untuk memahami, menjelaskan dan mengantisipasi
peristiwa-peristiwa kebepCanaai; emberi panduan praktis
dalam menghadapi benchifa.'"’

Dalam persoalanl%( aff lini, Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah|mem
yang lebih kompleks d4 5 melibatkanrspektrum yang lebih luas
dari ajaran Islam. Flklhi}uﬂw}@f] sebuah acuan untuk
meluruskan cara pandéng, an merubah cara merespons

masyarakat qmv(ﬁ %TT ang tersebut
tidak boleh paska ajdrafr” dan ‘do keagamaan.
Sehingga dari cara panli& EgﬁnMdi sebuah cara pandang

yang positif yang pada eilirannva sampai kepada mensikapi dan
mengakrabi beni&l D O

Mengacu pada metode istinbaf Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah, Fikih Kebencanaan yang merupakan hasil
Keputusan Musyawarah Nasional Tarjih XXIX mengacu kepada
tiga metode yaitu metode bayani (semantik), ta’lili (penalaran)
dan istislahi (filosofis). Metode bayani dalam fikih bisa dilihat
dalam fikih kebencanaan ketika membahas makna bencana dan

1%Mustofa W. Hasyim, dkk, Ensiklopedia Muhammadiyah, ..., hlm.
700.

'7Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Fikih
Kebencaan..., hlm. viii-ix
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konsep bencana dalam al-Qur’an dan hadis. Ibadah-ibadah
mahdah ketika bencana terjadi dibahas dengan menggunakan
metode bayani tersebut. Metode fa '[ilt dan istislaht dapat dilihat
ketika menguraikan tentang bagaimana penanganan konkrit
terhadap kebencanaan di mulai dari pra bencana, saat bencana dan
pasca bencana. Metode tersebut didekati dengan menggunakan
tiga level hirarki yaitu level basic values- nilai-nilai dasar (al-
qivam al-asasiyyah), general priciples-prinsip-prinsip umum (al-
usitl al-kulliyyah), dan concrete rulings or concrete norm-yang
berbentuk aturan yang konkret (al-ahkam al-far’iyyah).
Pemahaman fikih tersebut di atas merupakan pemahaman fikih

i G ani penghalang. Ketetuan-
ketentuan konkret 1WM@empresknpm dan atau
mengotorisasi tingkah laku subyek hukum, seperti makan riba

hukumnya gh I xl)ﬂ: %l% wajib, syarat
wajib berzaKat adal tercapainya nisab” pada kekayaan yang
dimiliki, dan seterusny§=Aas uuNahusal al-kulliyyah) adalah
norma yang | % i_dan lebih_abstrak yang merupakan
prinsip-prinsipi m‘% ﬁAip bahwa segala
muamalat itu boleh kecuali yang secara khusus dilarang, prinsip
bahwa orang hanya bertanggung jawab atas perbuatannya sendiri
(kecuali dalam hal-hal tertentu) dan berbagai prinsip hukum islam
lainnya. Sedangkan prinsip-prinsip dasar (a/-giyam al-asasiyyah)
adalah prinsip-prinsip universal agama Islam yang melandasi
hukum Islam sendiri seperti kemaslahatan, keadilan, persamaan,
kebebasan, akhlak karimah persaudaraan dan lain-lain yang

diajarkan agama Islam sendiri.'*®

'%Syamsul Anwar, Teori Pertingkatan Norma dalam Usul Fikih, 4sy-
Syir‘ah Jurnal Ilmu Syar'l dan Hukum, vol. 50. No. 1 (Juni 2016), hlm. 161.
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Prinsip-prinsip dasar tersebut disebut juga (al-mabadi’ al-
asasiyyah) diambil dari nilai universalitas Islam bersumberkan al-
Qur’an dan Sunah. Selain itu prins-prinsip dasar disebut juga
dengan magqasid al-asasiyyah yang ditunjukan oleh dalil-dalil
mutawatir (an-nusis al-mutawatirah) dan hukum-hukum yang
banyak (al-ahkam al-mutakasirah). Diantara nilai-nilai tersebut
antara lain: keadilan (al- ‘adl wa al-qist), persaudaraan (al-ikha’),
saling menanggung (at-takaful), kebebasan (al-hurriyah dan
saling menghormati (al-karamah).'"”

Ketiga lapisan norma di atas tersusun secara hirarkis di
mana norma yang pali < abstr: dikongkretisasi  atau
diejawantahkan dalam nontta yang lebilzKonkret. Misalnya nilai
dasar kemaslahatan dikonkreti arg lain dalam asas umum
yang berupa kaidah fikhifh, nll_ﬁ a lain  ped U4 aisl

(kesukaran memberi kem >aha Asa¥ ini dikonkretisasi lagi
dalam bentuk peraturan k z ret"dalam ]E ibadah misalnya
boleh berbuka bagi musafwﬂ i fadan, dan dalam hukum

perdata orang sedang kesulitan dana diberi kesempatan
penjadwalan Kenlpoepédardrr famknfa odioh lain nilai

dasar kebebasan dicjaw’jgfzd lam agas umum, yaitu asas
kebebasan berkontrak (i : t\at-ta’aqud), dan asas

kebebasan berkornqa@ Qﬁr_ﬁs II%\ dalam norma
konkret boleh membuat akad baru apa saja, misalnya akad
asuransi (at-ta'min), sepanjang tidak melanggar ketertiban umum
syar’i dan akhlak Islam.'"?

Dengan teori pertingkatan norma ini, tampak bahwa
hukum Islam tidak hanya sekedar kumpulan peraturan hukum
konkret detail saja, tetapi juga meliputi asas-asas umum, dan nilai
dasar. Bahkan peraturan hukum konkret itu sendiri tidak hanya

19Jamaluddin al-‘Atiyyah, Nahwa Taf'1l Magqasid asy-Syari'ah,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2001), him. 101.

19Syamsul Anwar, Teori Pertingkatan Norma ..., him. 161
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terbatas pada sisi halal dan haram, tetapi meliputi juga hubungan
kausal (as-babiyah), hubungan persyaratan (asy-syartiyyah), dan
penetapan (al-wa'd). Dengan demikian merespon suatu masalah
tidak selalu harus dilihat dari perspektif halal dan haram, wajib
atau makruh, mubah atau mandub belaka. Tetapi juga dapat
dilihat dari perspektif yang lebih umum dari asas-asas dan nilai-
nilai dasar hukum Islam.'"!

Dalam kajian Fikih Kebencanaan tersebut penerapan tiga
level hirarki norma dapat disimpulkan sebagaimana dalam table
sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil (pcqgma Hirarki Norma dalam

Fikih Kebencanaan.

S

Hirarki Hasil

ERYITA
SINGAN

>
Nilai-nilai dasar gal- 1id: Memahami bencana

qivam al-asasiyyah}. |- an sudut pandang al-
Mﬂj’&:ﬂ ur’an dan hadis yaitu

UNIVERgiﬁQa ukanlah hukuman

dah: bencana merupakan
ISL Asarana mendekatkan  diri

IND ON B atun swr

c. Khilafah manusia
diciptakan oleh Allah SWT
untuk mengatur seluruh alam
agar tercipta keharmonisan

d. Keadilan: menempatkan
sesuatu pada tempatnya.

e. Persamaan dan persaudaraan
(insyaniyyah): bencana yang

=
&

menimpa pada sekelompok

M bid
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orang bukan hanya derita
yang  terdampak  tetapi
kepada  semua  orang,
sehingga kewajiban
membantu adalah berlaku
kepada semua manusia.

f. Kemaslahatan: mengelola
bencana berdasarkan tujuan
hukum Islam magasid asy-
Syari’ah (melindungi
agama, jiwa, akal, keturunan

ISL dlan ha\Ta).
ps
Z

Prinsip-prinsip
Umum (al-usil
kulliyah)

C%l tidak  boleh
an alat untuk
m|. .
emvohis negative kepada
dampak

E&-g umvéﬁsmp\s\

C
Z
o0 3

INDC

G UM@J&: merupakan

persoalan bersama bukan

= PG e pk i
yang tidak terdampak pun

ai kewajiban untuk

)NESII &ventlf harus

diutamakan.

d. Segala usaha bertujuan
untuk meringankan
penderitaan manusia

e. Mengutamakan panggilan
kemanusiaan

f. Pemberian bantuan
berprinsip memberdayakan
bukan hanya sekedar take
and run, tetapi terprogram
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g. Budaya yang berlaku harus
dihormati

h. Prinsip taistr dalam segala
hal.

1. Perubahan hokum sesuai
dengan situasi waktu, tempat
dan keadaan. (taghayur al-
ahkam bi taghayyur al-
azminah wa al-amkinah wa
al-ahwal)

J. Melaksanakan  kewajiban

i kemampuan

(tagWwallah ‘ala qadri al-

'stg ‘ah

litan membawa kepada

udahan

“tKenludharatan

; ﬂ;f%bolehkan sesuatu yang

dilarang

U N I V E S"mﬂ sng memberi

" kemudharatan
IS

INDO

UNIVERSITAS
2
>
%
=]

: aratan harus

.Eeﬁm kemafsadatan

lebih utama dari pada
mendapatkan manfaat.

Aturan konkret (al- | a) Pra Bencana: Memberikan
ahkam al-far’iyyah) pemahaman tentang bencana
dengan benar dan
penanggulangan  bencana
yang terdiri dari mitigasi dan
kesiap éiagaan. Mitigasi dan
kesiap siagaan bertujuan
untuk meminimalisir
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b

|S|_Akano/h*is.

g\ UNIVERSITAS

benda, pemenuhan
I—- A!Mx korban,
i terhadap

) Iﬁﬁ:ﬁ%ﬁ% rentan,

dampak yang ditimbulkan
bencana yaitu mencegah
kehilangan jiwa, mengurangi
penderitaan manusia,
memberikan informasi
masyarakat  dan  pihak
berwenang menenai resiko
bencana dan mengurangi
kerusakan infrastruktur
utama, harta benda dan
kehilangan sumber

Bencana: tanggap
yaitu kegiatan yang
an dengan segera
da “spat bencana untuk

ahgani dampak buruk
2/ditimbulkan, yang

i penyelamatan dan
éls it

at Z
O

pengurusan pengungsi dan
pemulihan  darurat serta
memberikan tuntunan
ibadah yang harus dilakukan
dan tata cara pelaksanaannya
dalam  kondisi  darurat
bencana. Ibadah tersebut
antara  tentang  tatacara
berwudhu, tayamum, sholat,
sholat jenazah, mengkafani
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dan menguburkan jenazah
dan sebagainya.

c) Pasca bencana: Recovery
yang meliputi rehabilitasi
dan rekontruksi.

Pada dasarnya persoalan kebencanaan, khususnya di
Indonesia telah diatur dan dijelaskan dalam undang-undang
nomor 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana. Dalam
undang-undang tersebut dijelaskan bahwa penanggulangan
bencana adalah ke 'U, ) ilakukan dalam rangka
pencegahan, mitigasi < , tanggap darurat dan
pemulihan berkaitan |de a yang dilakukan pra
bencana, saat bencan i ncana. Tujuannya adalah
untuk mencegah, meng ndari dan memulihkan diri
dari dampak bencana. >

SANEDE

Terdapat tiga kegiatan yang dilakukan dalam

menanggulww ER g Wﬁ@ 2007 tersebut

antara lain;

ISLLAM
INDONESIA

a. Pra bencana

Kegiatan pra bencana adalah dengan pencegahan,
mitigasi dan kesiapsiagaan. Pencegahan dilakukan untuk
menhilangkan sama sekali atau mengurangi ancaman bencana.
Mitigasi adalah serangkaian upaya utuk mengurangi resiko
bencana baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran
dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana.
Sedangkan kesiapsiagaan adalah upaya yang dilakukan untuk
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian langkah-
langkah yang tepat dan berdaya guna. Kesiap siagaan
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bertujuan agar warga mempunyai persiapan yang lebih baik
untuk menghadapi bencan.

b. Saat Bencana

Pada saat terjadi bencana hal yang dilakukan adalah

tanggap darurat. Gawat darurat adalah upaya yang dilakukan
segera setelah bencana untuk menangani dampak buruk yang
ditimbulkan yang meliputi: kegiatan penyelamatan dan
evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar,
perlindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta
pemulihan sarana dan prasarana.

c. Pasca Bencana

dengan  melakukan

g ai B Jangka panjang untuk
membangun kembali sarana dan prasaran pada keadaan

semula den@ NWER)&I&%A &arana dan

pelayanan dasar.

pembangunan kembali adalz

Undang Un Nomor 24 tahun 2007 tentang
penanggulangan bJNb acam -macam

bencana menjadi tiga yaitu: bencana alam, bencana non alam dan
bencana sosial. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan
oleh letusan gunung berapi, banjir, gempa bumi, tanah longsor,
epidemi dan wabah penyakit. Bencana non alam adalah bencana
yang diakibatkan oleh manusia antara lain kebakaran hutan,
kegagalan teknologi, ledakan nuklir dan pencemaran lingkungan
hidup. Sedangkan bencana sosial antara lain kerusuhan sosial dan
konflik dalam masyarakat.

Pada dasarnya undang-undang No 24. Tahun 2007 telah
menjelaskan persoalan kebencanaan secara komprehensif.
Penjelasan tentang kebencanaan dimulai dari kegiatan pra
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bencana, saat bencana dan pasca bencana. Begitu pula dalam
Fikih Kebencanaan terdapat kesamaan pembahasan tentang
pemahaman bencana, macam-macam bencan  dan
penanggulangan bencana. Namun terdapat pula perbedaan antara
fikih kebencanaan dan Undang-Undang No. 24 Tahun 2007
tentang penanggulangan bencanatersebut. Perbedaannya adalah
pada ranah pemahaman konsepsi bencana, memaknai bencana
dan masalah ibadah pada saat bencana. Sebab yang menjadi
pijakan adalah dalil-dalil syar’i untuk membuat kesimpulan
hukum dan pemahaman yang benar tentang kebencanaan.

persoalan bencana dalam
dang no. 24 Tahun 2007
kai n semata. Dapat dikata
bahwa fikih kebencanaat Nabis ag elaborasi dari Undang-
Undang No. 24 Tahun 2807 ang genganggulangan bencana
| yang sesuai dengan
badah-ibadah yang harus

Dalaky ) [pdbpeif= Meids | Tafih Stan  Tajdid
Muhammadiyah undaiﬁt:%.i if dapat dijadikan pedoman
dan rujukan dalam m cbualf hukum terkhusus dalam
masalah konte NE 1 tentuan-ketentuan
khusus dalam nas al-Eur? an ad§ ﬁfa hukum positif

tersebut selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai dasar Islam
tidak menjadi sebuah problem. Justru antara satu dengan yang
lainnya saling terkait, saling menguatkan antara yang satu dengan
yang lainnya. Hal ini bisa dilihat dalam putusan tarjih yang
lainnya misalnya putusan tentang Fikih Air, Fikih Informasi,
Fikih Perlindungan anak undang-undang menjadi penguat dan
pembandingnya.

Fikih kebencanaa

Selanjutnya dalam fikih kebencanaan dapat difahami
bahwa Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah memandang
bencana terbagi menjadi dua hal yaitu: pertama, secara teologis.
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Bencana secara teologis bukanlah sebagai bentuk kemurkaan dan
kemarahan Allah SWT tetapi sebaiknya merupakan bentuk ke-
Maha Rahman Rahimnya Allah SWT dan kebaikan kepada
hamba-Nya agar dapat mengambil pelajaran dan beribadah
kepada-Nya serta menjadikan sarana untuk meningkatkan
kualitas iman. Selain itu bencana merupakan media untuk
intropeksi terhadap semua perbuatan manusia yang dapat
merugikan manusia sendiri maka sabar dan syukur adalah senjata
yang ampuh dalam mensikapi bencana.

Kedua, secara sosiologis. Manusia sebagai khalifah Allah
SWT di muka bumi, ditun dapat mengelola semua yang
ada di bumi dengan sebaik 1suk dalam mengelola

bencana. Bencana harus

i garPmenjadi sebuah lahan
untuk berfikir, berbuat daJﬁb

1 /:1.1.- an harapan terjadinya
bencana tidak menjadikar.z' ncana lain yang lebih
besar. Sehingga manusi perhitungkan segala

sesuatunya. Perhitungan tﬂﬁ@f dari pemahaman pra

bencana, saat terjadinya bencana dan pasca bencana. Pemahaman

yang integral (E? QS’.\ER A hui dalam
rangka menja II’Qiencana ukan menjadi musibah tetapi
bencana menjadi rahmahl@ Igg_aArMusm mempunyai visi
dan perencanaan B W akan dilakukan
ketika terjadi bencm 6 gjg, ii\

Setelah mempunyai cara pandang yang benar terhadap
bencana, manusia dituntut untuk menyikapi bencana secara etis
yaitu bersabar yaitu dengan berusaha untuk berbuat kebaikan dan

membuat kebaikan setelah bencana terjadi. Syukur adalah
menyikapi bencana dengan positive thinking & action akan

kebaikan di balik setiap peristiwa. Kemudian manusia dituntut
pula untuk menyikapi bencana secara preventif dan teknis.

Menyikapi bencana secara preventif adalah dengan
mitigasi dan kesiapsiaagaan. Sedangkan menyikapi bencana
secara teknis adalah dengan mitigasi dan kesiapsiagaan, tanggap
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darurat, recovery, pemberian dan penanganan bantuan,
pemenuhan hak korban dan teknis ibadah pada saat bencana. Pada
hakekatnya di era sekarang membahas fikih kebencanaan tidak
terlepas dari fikih bi’ah (lingkungan) karena antara kebencanaan
dan lingkungan saling terkait, lebih-lebih apabila penyebab
bencana dikaitkan dengan perbuatan manusia. Oleh karena
prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan perlu menjadi bahasan
tersendiri dalam fikih kebencanaan. Terutama pembahasan
tentang tindakan preventif terhadap bencana.

Pada akhirnya ketika manusia memahami kebencanaan
sesuai dengan fikih kebencanaan tidak ada lagi pemahaman yang
m bencana dari sisi negatif.
Bencana bukanlah untuk-di untuk disikapi secara
kap positif thinking.

Pada dasarnya hul slam ;&:rsifat fleksibilitas. Sifat
fleksibilitas tersebut berkaitarf eratdengan diturunkannya hukum
Islam. Fleksibilitas hukum//Islam/ ters
reponsif terhadaE Eerubahan karena mengakomodasi perubaan

konteks sos MaEasi{m& yang biasa

disebut fikih yang but-sgbu emiliki daya elastis
memberikan ruang Je atai bagi kemungkinan

terjadinya perub‘I:N?@N %s* Aﬂ(m dan tempat ke
tempat lain. Hal senada dengan ungkapan ini disampaikan oleh

Ibnu al-Qayyim bahwa “perubahan dan perbedaan fatwa terjadi

sesuai dengan perubahan zaman, tempat, kondisi sosial, niat dan

adat kebiasaan yang berlaku”.'"?

Kaidah di atas membawa konsekuensi, sebuah kewajaran
untuk mengganti hukum Islam disesuaikan dengan perubahan

"2bnu al-Qayyim al-Jauziyah, I 'lamu al-Muwagqqi 'in, (Beirut: Dar al-
Jil, tt), jilid. 3, hlm. 3.
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masa dan pengaruh dari lingkungan masyarakat.''® Sifat adaptif
ini perlu selalu melekat dalam proses ijtihad hukum Islam karena
realita yang ada seringkali menunjukkan bahwa perkembangan
masyarakat dan pendapat umum berjalan lebih dinamis dan lebih
cepat dari pada perkembangan hukum Islam itu sendiri.'"*

Dalam upaya pemahaman dan pemaknaan terhadap fikih
secara kontekstual menjadi sangat penting untuk dilakukan.
Pendekatan etis dengan berorientasi esoterik (sufistik) yang
bermuara pada rith al-Tasyri’ atau maqasid asy-syari’ah dalam
rangka mereformulasi substansi dan tujuan fikih.'"®

Majelis tarjih dan Tajdid Muhdmmadiyah sebagai majelis
dari organsasi social keagatha g% erakan Islam dakwah
amar ma’ruf nahi munkar c,@a atk i persoalan-persoalan
kontemporer yang berkemban terrgdh-tengah umat Islam
tentunya memiliki metodglogi alany |menjawab tantangan
zaman. Metodologi dalam ap soalan-persoalan yang
baru sepanjang tidak berhu ingar m ibadah mahdah dan

tidak terdapat %ﬁrgx dila n dengan
ijtihad dari naﬁﬁla emudian JTA aslahatan
sebagai tonggak hasﬂnye‘ s I_ A M

Pada das mp’l' Nﬁ%lh uhammadiyah
menerima ijtihad te di el ulama-ulama
terdahulu yang telah ditetapkan oleh ulama ws#/, namun di sana
sini terdapat kombinasi seperlunya. Maka untuk memudahkan

"3Mustafa Ahmad al-Zarqa, Syarh al-Qawaid al-Fighiyyah, (ttp: Dar
al-Gharb al-Islami, 1983), him. 173

"“Subhi Mahmassani, Falsafatu al-Tasyri' fT al-Islami, (Beirut: Dar
al-‘1lmi, 1961), hlm. 220

15Zubaedi, Membangun Fikih yang Berorientasi Sosial: Dialektika
Fikih dengan Realitis Empirik Masyarakat, al-Jami'ah, Vol. 44, No. 2 (2006
M/1427 H), him. 437-438.
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dalam berijtihadnya Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
menggunakan tiga metode bayani, ta’lili dan istislihi.

Berdasarkan metode yang telah disepakati dalam Majelis
Tarjih dan Tajdid di atas, dalam fikih kebencanaan ini,
menggunakan metode bayani dan istislahi. Metode bayani
digunakan untuk menelaah konsep bencana dalam al-Qur’an dan
Hadis, cara mensikapi bencana dan ketika terjadi bencana. Sebab
metode bayani selalu dikaitkan dengan pemahaman terhadap
dunia teks dan menterjemahkan teks atau menafsirkan teks.
Sedangkan metode istislahi digunakan dalam menganalisis hal-
hal yang perlu dilakukan ketika bencana dan pasca bencana yang
tertumpu kepada maqgsid=asy*Syark'ah yaitu kemaslahatan

' . an memandang bencana
s gis,(];n teologis menggunakan
—_Spsiologis  menggunakan

dengan teologis danZ so
pendekatan bayani sed 1
pendekatan istislahi, XL

Kertud o o s o S i memabari
terma fikih, Majelis jg an T mmammadlyah tidak lagi
sekedar memandang fﬂpa&) an halal-haram, sunah,
mubah, makruh m ﬁﬁ bahasa fikih. Fikih
tidak hanya berputa m ktum, tetapi mempunya
arti yang lebih luas meliputi prinsip-prinsip Islam. Dalam hal
inilah Majelis Tarjih dan Tajdid mengembangkan tiga norma
berjenjang dalam menyelesaikan problem-probem fikih kekinian.
Tiga prinsip tersebut seperti yang dijelaskan sebelumnya terdiri

dari nilai-nilai dasar (al-qivam al-asasiyyah), prinsip-prinsip
umum (al-usul al-kulliyyah), dan norma konkret (al-ahkam al-

Jfar’iyyah). Metode ini pada era sekarang sedang dikembangkan

menjadi sebuah metode pengembangan fikih. Dalam menetapkan
fikih-fikihnya selalu terkait dengan norma tersebut. Sebagai
contoh fikih air, fikih anak, fikih informasi, fikih zakat yang



. Istinbat Fikih Kebenca

89

sedang digagas semuanya tidak terlepas dari norma-norma hirarki
penetapan hukum di atas.

Adanya norma-norma di atas yang menjadikan Majelis
Tarjih lebih luwes dalam merespon permasalahan kekinian yang
lebih kepada persoalan sosial dan kemanusiaan. Dan juga
merupakan sebuah gagasan baru untuk memahami fikih secara
lebih progresif. Namun perubahan zaman akan berkembang terus
maka memformulasikan lagi fikih agar lebih dinamis dan
komprehensif tanpa harus keluar dari nilai-nilai teologis perlu
dilakukan terus menerus agar semangat tajdid tidak usang
ditengah-tengah modernisagi-

Tarjih dan Tajdid
Perspektif Maqdasid Asy

Magasid asy—SyarljaJﬂ Mﬂmaﬂgat penting dalam

menentukan hukum Islam atau fikih di era kontemporer ini.

Semua produkw N ER)&II TrgAg&atl dengan

ilmu magqasid asy-Syariy tl; Zda pandangan magqasid
asy-Syart’ah tujuan diturt Islam adalah demi

kemaslahatan m:ml.rq 1 akhirat serta
menolak kemafsadatan Bl@ NE@W

Dalam pandangan Jasser Auda magasid asy-Syari’ah
mempunyai substansi yang berbeda dengan wusul fikih.
Menurutnya usul fikih banyak berfokus kepada lahiriahnya teks,
sedangkan magqasid asy-Syari’ah lebih terfokus pada makna yang
ada dibalik teks.

Dalam menentukan jangkauan hukum yang dicakup oleh
magasid, Jasser Auda mengklasifikasikan magqdasid asy-Syari’ah
menjadi tiga tingkatan yaitu: pertama, magqasid umum (al-
maqasid al-ammah) yaitu maqasid yang dapat diperhatikan pada
hukum Islami secara keseluruhan. Seperti keniscayaan dan
kebutuhan di atas. Ulama pun menambah al-magdsid baru
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seperti: keadilan, universalitas dan kemudahan. Kedua, maqgasid
khusus (al-maqgasid al-khassah) yaitu magasid yang dapat
diperhatikan pada salah satu bab tertentu dari hukum Islami,
seperti kesejahteraan anak pada bab hukum keluarga, mencegah
kejahatan pada bab hukum pidana dan mencegah monopoli.
Ketiga, maqgasid parsial (al-maqasid al-juz tyyah) yaitua magasid
dibalik suatu teks atau hukum tertentu. Seperti maksud
terungkapnya kebenaran pada penetapan jumlah saksi tertentu
pada penetapan jumlah tertentu pada kasus-kasus hukum tertentu.
Maksud menghilangkan kesukaran dalam memperbolehkan
orang yang sakit tidak berpuasa, dan maksud menjamin makanan
pada fakir miskin da kaum muslimin untuk
menyimpan daging padvhan-lﬁan lebaran haji dan sebagainya.''®

Kemudian secgra Jasser Auda dalam
metodologinya menentukanSebudh hukum berdasarkan dua teori
yaitu: teori tentang ma
sistem yang menggunal on, fitur yang saling terkait antara
satu dengan yang lainiya (yaity (dmdensi kognisi (cognition),
menyeluruh (wholenegbaﬂtmg%iennes) hirarki berfikir

saling memwNVﬁﬁ%:r:F (gdan beberapa
yang terkait {Fhulti-dimen lity) an (purposefulness)
Jika dlperh4t8r|_m1 ebencanaan tersebut,
pendekatan magqasidi sangat ter g jelas. Pemahaman
secara utuh tiﬁbmg ﬁAan sesuatu yang
urgen. Pemahaman komprehensif tersebut yang meliputi

pemahaman pra bencana, saat bencana dan pasca bencana.
Memahami tentang kebencanaan secara holistik diawali dari

persepsi yang benar tentang bencana, mensikapi bencana dan
bagaimana harus bertindak yang benar saat terjadi bencana serta
apa yang harus dilakukan setelah terjadinya bencana.

"°Jasser Auda, Magqasid al-Syari’ah, A Beginner Guide, alih bahasa
‘Ali Abdel Mon’im, Al-Maqasid Untuk Pemula, Cet. 1 (Yogyakarta: Suka
Press, 2013), him. 13-14
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Berdasarkan teori sistem Jasser auda, Fikih harus didekati
dari berbagai macam disiplin keilmuan (multidisipliner). Tidak
terkecuali fikih kebencanaan, harus juga didekati dengan berbagi
macam disiplin keilmuan lain. Ilmu sosiologi, ilmu psikologi,
ilmu ekonomi bahkan ilmu politik sangat dibutuhkan dalam fikih
kebencanaan dalam rangka pengelolaan terhadap bencana yang
lebih holistik dan tepat sasarannya.

Dalam Fikih Kebencanaan nilai-nilai yang harus
diutamakan adalah ketika terjadi dan setelah terjadinya bencana.
Perlindungan Hak Asasi Manusia (HAM) menjadi isu utama yang
harus diperhatikan. Hak-hak kemanusiaan tersebut meliputi
persamaan hak, kebebasa
hidup. <

Dalam bahasa Jagﬁe

penerapan fikih magasidi 3'§tu taﬁ magqasid asy-Syart’'ah
perspektif klasik menuju |maga
Perubahan orientasi dari ?T? 4 i'ah perspektif klasik
menuju maqasid asy—Syar’%}ﬂ : emporer tersebut yaitu dari
perlindungan (protection) dan pelestarian (preservation) menuju
magqasid ashs)'NN ER &iﬂ? A&embangan
(development) dan keb (rizt). !Oﬁh karenanya dalam

penanganan bencana me dan penghormatan
dalam keyakinan (mmgﬁfﬁiap HAM (Hak
Asasi Manusia) dan'm a u iz an-nafs wa al-"Ird),
penjagaan terhadap akal dan pengembangan pola pikir (hifz al-
‘agl), kepedulian dan pengembangan institusi keluarga (hifz an-
nasl) dan pengembangan ekonomi dan pemerataan tingkat

kesejahteraan (hifz al-mal), menjadi dasar dalam persepektif
pengelolaan bencana.

Dengan demikian teori pendekatan sistem Jasser Auda
selaras dalam membahas fikih kebencanaan. Karena apabila
kebencanaan tidak dimengerti dan difahami dengan benar, maka
akan merusak dan mengganggu sistem keberagamaan, sistem
kehidupan manusia, sistem berfikir, sistem keluarga dan sistem
ekonomi manusia.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan penjabaran penelitian ini, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Fikih kebencanaan yang diputuskan Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah merupakan upaya memberikan
pemahaman kepada masyarakat mengenai hal-hal yang
terkait dengan bencana. Muhammadiyah dalam memutuskan
tentang kebencanaan berpedoman kepada Ijtihad bayani,
ta’lili dan istislahi _(maqasid asy-Syari’ah) yang dalam
operasionalnya Q};ggﬂnﬁ&ﬁl teori hirarki hukum Islam
yang mencakup tigh 1 yaitu level basic values-

nilai-nilai dasar ( ﬁ iyyah), general priciples-
prinsip-prinsip un sU -kulltyyah), dan concrete
rulings or concr -yalg berbentuk aturan yang

konkret (al-ahka i / (Tiga teori hirarki di atas
merupakan teori an dalam menetapkan

pers is Tarjih dan
Ta_]dl\;umggcmﬁ Sa selalu salih

likulli az-zaman L a harus keluar dari nilai-
nilai dasar teologis. emudlan alam Fikih Kebencanaan,
k. pY O ESNA4 Tahun 2007
dijadikan pertimbangan, bahkan dijadikan rujukan dalam
berbagai hal yang terkait dengan kebencanaan sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa fikih kontemporer yang
bersifat sosial kemanusiaan dapat berkolaborasi dengan
hukum positif. Baik sebagai penjelas dan penafsir dari
hukum-hukum positif maupun memberi koreksi dan
memberikan dalil-dalil teologisnya.

Dalam Fikih Kebencanaan pendekatan sistem mempunyai
tempat tersendiri. Memahami, memandang dan mensikapi
bencana menuntut manusia untuk melihat dari berbagai

92
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macam sudut pandang keilmuan. Ilmu sosiologi, ilmu
psikologi, ilmu antropologi, ilmu politik, ilmu ekonomi dan
sebagainya dapat menjadi acauan dalam menetapkan Fikih
Kebencanaan. Dalam pembahasan fikih kebencanaan
Perlindungan Hak Asasi Manusia menjadi utama.
Perlindungan tersebut antara lain: persamaan hak, kebebasan
beragama, hak ekonomi dan hak hidup yang dalam bahasa
Jasser Auda Fikih harus berorientasi kepada magasid asy-
SyarT’'ah yang bersifat pengembangan (development) dan
kebebasan (right). Oleh karenanya dalam penanganan
bencana harus memberikan kebebasan dan penghormatan
dalam keyakinan (hifz %d-tﬁh)gpnrh/ dungan terhadap HAM
(Hak Asasi Manusia) dan martabat manusia (hifz an-nafs wa
al-'Ird), penjagaan te pengembangan pola
pikir manusia (hifz a kep dlﬁi dan pengembangan
institusi keluarga (hif ’, an%ngembangan ekonomi

sl d
dan pemerataan tingkatke -é\’ aary (hifz al-mal).

/) DA
B. Saran-Saran UNIVERSITAS
Penelitian ini diharapkan g}mjadi pegangan dan
pedoman dalam mengh befi individu maupun

masyarakat. SebanmN S\InApenelitian ini,

peneliti menyadar1 sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan
dalam mengkaji dan penelitian tentang Fikih Kebencanaan dalam
Perspektif magasid asy-Syari’ah. Kekurangan ini banyak sekali
dijumpai, oleh karena itu pengkajian dan penelitian selanjutnya
akan sangat membantu dalam memudahkan pemahaman terkait

an-na
D

Fikih Kebencanaan sekaligus menyempurnakan penelitian yang
ada agar pemahaman terhadap bencana dapat dicerna dengan
mudah oleh masyarakat sehingga menjadi sebuah pedoman
dalam memahami, mensikapi dan bertindak dalam menghadapi
bencana.
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Mudah-mudahan penelitian ini bukan hanya sekedar
hitam di atas putih, akan tetapi dapat digunakan sebagai acuan
dalam memahami, memperlakukan dan mensikapi bencana.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT tempat kembali
segala urusan, mudah-mudahan keridhaan-Nya selalu menyertai
hamba-hamba-Nya.

ISLAM

S
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Terma Bencana dalam al-Qur’an dan Hadis
1. Musibah
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Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula)
pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul
Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah. (Kami jelaskan yang
demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang
luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap
apa yang diberikan-Nya ki n Allah tidak menyukai
setiap orang yang sombtﬁ] anggakan diri. (Q.S. al-
Hadid (57): 22-23)
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Apa saja nikmat yang kalﬁﬁ%)ﬂﬁ@h dari Allah, dan apa saja
bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri.

Kami menguWWEﬂ t‘&l?e %nanusm Dan
cukuplah Allah menjadi saksi an-Nisa' (4):
INDONESIA

Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu). (Q.S.
asy-Syiira (40): 30)
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Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan.
Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun". (Q.S. al-
Baqarah (2): 155-156)

Hadis Riwayat Muslim
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in, sesungguhnya semua

hanya dimiliki oleh orang

yang beriman. Jika ditjmpa n dia bersyukur dan jika
ditimpu musibah kemugtha rsabar. Dan semuanya itu

SAEDE

. Bala’ -
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Dan Kami bagi-bagi merIEE1 di dunia ini menjadi beberapa

golongan; di M@—&ﬁ‘mg saleh dan di

antaranya ada yang tidak demikian. Dan Kami coba mereka dengan
(nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk, agar
mereka kembali (kepada kebenaran). (al-A’raf (7): 168)

e 1de 06 S i o S B B K6 OF g8 o 35T OF sl g 2l 238 o301 06
Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: "Aku

akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu
berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak
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di hadapannya, iapun berkata: "Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk
mencoba aku apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan
nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur maka
sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan
barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya
lagi Maha Mulia". (an-Naml (27): 40)
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Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan.

g Kgpada~gqrang-orang yang sabar.
pa musibah, mereka
aihi raaji'uun". Mereka
itulah yang mendapat keberkataiyai mpurna dan rahmat dari
Tuhan mereka dan mereka itule -orang yang mendapat
petunjuk. (al-Baqarah (2) 5 5- )

SIS
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Tiap-tiap yang SO Mﬁ&ﬂ’tﬁn&m ot

kamu dengan keburuk ebaga1 cobaan (yang
sebenar-benarnya). Dan hanya egad Kamilah  kamu

dikembalikan. (Q. ﬁlN@l@N

Hadis Riwayat at-Tirmiz1
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Dari Anas ra. dari Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya
besarnya pahala sesuai dengan besarnya ujian dan jika Allah
mencintai suatu kaum Dia akan menguji mereka, siapa yang ridha
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maka baginya keridhaan (Allah) dan siapa yang murka maka
baginya kemurkaan (Allah). (H.R. at-Tirmizi, no. 2576)

. Fitnah
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Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan
usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah);
dan fitnah itu lebih bes a dari pembunuhan, dan
janganlah kamu memer. sjidil Haram, kecuali jika
Jika mereka memerangi
eka. Demikanlah balasan

mereka memerangi kam
kamu (di tempat itu), ma

bagi orang-orang kafir. ((BS. qar%l (2): 191)
d.mdla\];.,gg’ 6,855 1 5,55 Y & 1aybG

Dan perangilah mereka itu, sehingg tidak ada fitnah lagi dan

(shinges) KehP ARG Tl Allah. Jika
mereka berhenti (dajisﬁ:us 1 ,kamu), maka tidak ada
permusuhan (lagi), kecudh orang yang zalim. (Q.S.

Bk @) HND ONE S1A
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Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.

Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi

menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah,
(menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya
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dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat
fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh. Mereka tidak
henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat)
mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran),
seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara
kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka
itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka
itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (Q.S. al-
Baqarah (2): 217)
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(yaitu) ketika saudaramu pua/n erjalan, lalu ia berkata
kepada (keluarga
kepadamu orang yang
mengembalikanmu kepad %oum nang hatinya dan tidak
. o) .
berduka cita. Dan kamu pernah<friémbunuh seorang manusia, lalu
Kami selamatkan kamu daﬂﬁ&g@‘ﬂ@kam telah mencobamu

dengan beberapa cobaan; maka kamu tinggal beberapa tahun

321“;3;;:2&@33%‘%%%&“‘ vl
INDONESIA
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saya menunjukkan
aranya?" Maka Kami

Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang sebelum
mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang
benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta.
(Q.S. al-*Ankabiut (29): 3)
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Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah
mengapa kamu men-qashar sembahyang(mu), jika kamu takut
diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu
adalah musuh yang nyata bagimu. (an-Nisa’ (4): 101)

2 G gl b5 b s O adig B35 e 33 b et 0 8 Y] o) 1T

Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda-
pemuda dari kaumnya (Musa) dalam keadaan takut bahwa Fir'aun
dan pemuka-pemuka kaumnya akan menyiksa mereka.
Sesungguhnya Fir'aun itu berbuat sewenang-wenang di muka
bumi. Dan sesunggu asuk orang-orang yang

Dan sesungguhnya Tuhanm chind
berhijrah sesudah mendéritz J%A,J l],-u 1, kemudian mereka berjihad
dan sabar; sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha

Pengampun ltg) MMER@ Eleg): 110).
ISLLAM
IND OINEEE 1565 & #4317 4

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar. (Q.S. at-
Taghabun (64): 15)

s el O3 g8 4lS G Ay



Sesungguhnya sebelum mereka telah Kami uji kaum Fir'aun dan
telah datang kepada mereka seorang rasul yang mulia, (Q.S. ad-
Dukhan (44): 17).

Hadis Riwayat al-Bukhart
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Dari Jabir bin Abdullah al-AnsarT berkata: seorang laki-laki dating
dengan membawa dua unta yang baru saja diberikan minum saat

laki-laki tersebut meninggalkai hlaz, Maka sampailah
kepadanya berita bahwa tindakannya. Akhirnya
laki-laki itu mendatangi Nabi-SAW dan-mengadukan persoalannya
kepada beliau. Nabi SAW:Jal ; LME‘QAA Wahai Mu’az apakah
kamu membuat fitnah?. (H.R. al-Bukhari No.704 ).

UNIVERSITAS
ISLAM

Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu agak
sedikit sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). (Ingatlah) hari
(ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras.
Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan. (Q.S. ad-Dukhan
(44): 15-16)

. ‘Azab
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Dan Sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian
azab yang dekat (di dunia) sebelum azab yang lebih besar (di
akhirat), mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar).
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah
diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, kemudian ia berpaling
daripadanya? Sesungguhnya Kami akan memberikan pembalasan
kepada orang-orang yang berdosa. (Q.S. as-Sajdah (32): 21-22)

et ONE G A 58 sy e S & 2 e gl cad B il 0 0 o
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Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan
yang tidak berguna untul mesyasmkan manusia) dari jalan Allah

tanpa pengetahuan dan enj n Jﬂ Allah itu olok-olokan.
Mereka itu akan memperp &n@menghmakan Dan apabila
dibacakan kepadanya ay Kafi dia berpaling dengan
menyombongkan diri

belum mendengarnya,
a-telmganya; maka beri kabar
edib’/(Q.S. Lugman (31): 6-7).
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Dari Abu Hurairah ra. Berkata: Rasulullah SAW bersabda: Safar
adalah bagian dari adzab (siksa). Ketika safar salah seorang dari
kalian terhalang yaitu akan sulit makan, minum dan tidur. Maka,

jika urusannya telah selesai, bersegeralah kembali kepada
keluarganya. (HR. Bukhari no. 1804 dan Muslim no. 1927).

5. Fasad
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Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan
binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan. (Q.S. al-
Baqarah (2): 205).
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi". Mereka berkata: " au hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu ltang yang a% n membuat kerusakan
padanya dan menumpa lahal kami senantiasa
bertasbih dengan memuj @ mensucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: "Sesung ngetahui apa yang tidak
kamu ketahui". (Q.S. al-Bag:

SMEDE

UM B B B 5 s
Orang-orang yang kaﬁrl sl.mc@M (manusia) dari jalan
Allah, Kami tam jm‘ Eﬁr di atas siksaan
disebabkan mereka 'se Iﬂ A(Q*S. an-Nahl (16):

88).

Oyt V5 o1 3 Sgihond 2l

yang membuat kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan
perbaikan". (Q.S. asy-Syu’ara’ (26): 152).
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Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu
orang-orang yang mempunyai keutamaan yang melarang daripada
(mengerjakan) kerusakan di muka bumi, kecuali sebahagian kecil
di antara orang-orang yang telah Kami selamatkan di antara
mereka, dan orang-orang yang zalim hanya mementingkan
kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka, dan mereka adalah
orang-orang yang berdosa. (Q.S. Huad (10): 116).

sy & Y5 ) Sl 8 st AN 10 Blzaal A3 Y5 ST 500 B DET 12 &5
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
i janganlah kamu melupakan

bahagianmu dari (kenikimata iawi dan berbuat baiklah
] telah berbuat baik,

¢rusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tiddke meryikai 1fgrang-orang yang berbuat

A
il Sy 3B Yy o8 3 e Gyd Y el Gl 591 5 Ak

voger i AN ERSITAS

an untuk orang-orang yang tidak

ami1_jadi
ingin menyombongkan SMAMSakan di (muka) bumi.
Dan kesudahan ( ik). i g_g gi, orang-orang yang
bertakwa. (Q.S. alr&@m iA
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali
(ke jalan yang benar). (Q.S. ar-Riim (30): 41).
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“Dan  berkata Fir'aun (kepada pembesar-pembesarnya):
"Biarkanlah aku membunuh Musa dan hendaklah ia memohon
kepada Tuhannya, karena sesungguhnya aku khawatir dia akan
menukar agamamu atau menimbulkan kerusakan di muka bumi".
(Q.S. Ghafir (40): 26).

sl g 15

lalu mereka berbuat banyak kerusakan dalam negeri itu, (al-Fajr
(89): 12)
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Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu_hukum) bagi Bani Israil,
bahwa: barangsu&lMEm&I) ia, bukan
karena orang itu (memb ﬁ ora iny atau bukan karena
membuat kerusakan diml.!( Lﬂ'ﬂ, makKa“s¢akan-akan dia telah

membunuh manus'N@'@N Eas bafangsiapa  yang
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia
telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan
sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul Kami
dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian
banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui
batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi. Sesungguhnya
pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan
Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah

mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka
dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat
kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan
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untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang
besar, (Q.S. al-Maidah (5): 32-33)

0" Oy 1185 G 54 ooy 3136 o 156 G 1y el 0B Tlhe S Jg 540 IG5
56 133t W w3 ) staldly Sad s ey ol Gt a8, a0y 33 s 24l

et L4 Y 15 1323 538 3 Oazgs @ WY sl

Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu",
sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang
dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak
demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia

menafkahkan sebagaimana Di aki. Dan Al Quran yang

suhan dan kebencian di
:fg mereka menyalakan api

inereka berbuat kerusakan
dimuka bumi dan Allah:-

- tidak g;ﬂkal orang-orang yang
membuat kerusakan. (Q.S.’;ﬁi ﬂ 64)

UNIVERSITAS
. Halik ISLLAAM
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mereka. Dan Kami telah
antara mereka sampai hari
peperangan Allah memada

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara
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perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka
(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan,
maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua
orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini)
kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu. (Q.S. an-Nisa’ (4): 176)

555 sl g Y Flans gl 80 it L5 Gyl iy 2y Gl sy 5t
e feand 0 05 4 32 0 56 s A e AU 55 GG Vs STl b g

(Yaitu di hari) ketika kamu fie jir lembah yang dekat
dan mereka berada di pingg {%le v ng jauh sedang kafilah itu
berada di bawah kamu. Se m ) ngadakan persetujuan

sependapat dalam menen mpuran itu, akan tetapi

(Allah mempertemukan dua pggﬁ%‘ﬁ]g@x Dia melakukan suatu

urusan yang mesti dilaksanakan, yaitu agar orang yang binasa itu

binasanya dengWRl& aﬁlAaSrang yang
hidup itu hidupnya dzﬂgﬁxmyang nyata (pula).
Sesungguhnya Allah M Maha Mengetahui,
(Q.S. al-Anfal (8): 4rNDoNESIA

Ao L N ECUCR P

Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan
membawa keterangan-keterangan, tetapi kamu senantiasa dalam
keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, hingga ketika dia
meninggal, kamu berkata: "Allah tidak akan mengirim seorang
(rasulpun) sesudahnya. Demikianlah Allah menyesatkan orang-
orang yang melampaui batas dan ragu-ragu. (Q.S. Ghafir (40): 34)
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Telah hilang kekuasaanku daripadaku". (Q.S. al-Haqgah (69): 29)

8T 3 4 AaT 8 a0l o 05 1 ST 8 0 OF 2l B3 e e e syl G 6

Oyl g5 1 Sl Yy ux

Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena
ilmu yang ada padaku". Dan apakah ia tidak mengetahui,
bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat
sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak
mengumpulkan harta? Dan_ti rlu ditanya kepada orang-
mereka. (Q.S. al-Qasas

orang yang berdosa itu, t¢
(28): 78).

Hadis Riwayat al-Bukhar}

b ”1>; IS o5 ¢ S5 p ol ellal s
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Sesungguhnya telah me Ek t gebelum kalian, ketika di
antara orang-orang terpandang yang mencuri, mereka dibiarkan
(tidak dikenakan llts*rﬁ-orag lemah yang
mencuri, mereka mewajibkan dikenakan had. Demi jiwa
Muhammad yang berada di tangan-Nya, seandainya Fatimah puteri
Muhammad mencuri, aku akan memotong tangannya. (HR. al-
Bukhart No. 3475 dan Muslim No. 1688)

|}A\5i;:_}.:.l.{ajlr.hi;j}_ '5!J‘°){J; 2 e
O QO O

7. Tadmir
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Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu
(supaya mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan
dalam negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya
perkataan (ketentuan Kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu
sehancur-hancurnya. (Q.S. al-Isra’ (17): 16)

BRI FFERTH Ry Msdis) G 3 o Bt e e 1is 1 fG 423l s U e sk el
Gt 1330 o SIS 1 ) o ¥ el & A o2 8

Maka tatkala mereka melihat/azabsjtaberupa awan yang menuju ke
lembah-lembah mereka be %tal cka: "Inilah awan yang

, ukan!) bahkan itulah
azab yang kamu minta supaya ngan segera (yaitu) angin
yang mengandung azab yan nenghancurkan segala
sesuatu dengan perintah Tuhlann lilah mereka tidak ada

yang kelihatan lagi kecuali m%dggﬁjémpat tinggal mereka.
Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum yang berdosa.

@s.a-ansr )P/ ER SITAS
ISLAM

Kemudian Kami berfirman kepada keduanya: "Pergilah kamu
berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami". Maka
Kami membinasakan mereka sehancur-hancurnya. (Q.S. al-Furgan
(25): 36)

ltaf _,,,&u,(,\,,.l;.m ,.:HJ.JU,J.LM dak 08 LS Tk p58T G Tgpas 20T

Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi
sehingga mereka dapat memperhatikan bagaimana kesudahan
orang-orang sebelum mereka; Allah telah menimpakan kebinasaan
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atas mereka dan orang-orang kafir akan menerima (akibat-akibat)
seperti itu. (Q.S. Muhammad (47): 10)

. Tamziq
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Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang

Kami limpahkan berka padal beberapa negeri yang
ISLAM . wis o .

berdekatan dan Kam1 tetpkan antara nggeri-negeri itu (jarak-jarak)

Kami hancurkan mereka sehafidu
yang demikian itu benar—benar terdapat tanda-tanda kekuasaan

,;\8112112 )b.agl seU NWENWA S.S. Saba’ (34):
ISLLAM
e INDONESIA

pal] 22 3 R s gk G i T80 (156 O3

Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi
jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi
orang-orang yang sabar. (Q.S. an-Nahl (16): 126).

,.-ﬂ,
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Yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya mereka
menentang Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa menentang Allah
dan Rasul-Nya, Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.
(Q.S. al-Hasyr (59): 4).

Sl b el LI 580

Semua mereka itu tidak lain hanyalah mendustakan rasul-rasul,
maka pastilah (bagi mereka) azab-Ku. (Q.S. Sad (38): 14).

Hadis Riwayat Tirmizt
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Jika Allah menginginkan |tke pada hamba, Dia akan

segerakan hukumannya ; du J ilélg Allah menghendaki

kejelekan padanya, Dia ak alasan atas dosa yang

ia perbuat hingga akan diturail > lL-thn kiamat kelak. (HR.

Tirmizi No. 2396)

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA ., g1

Sebagaimana (Kami telah memberi peringatan), Kami telah
menurunkan (azab) kepada orang-orang yang membagi-bagi (Kitab
Allah). (yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al Quran itu
terbagi-bagi. (Q.S. al-Hijr (15): 90-91)

10. Nazilah
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Macam-macam Bencana Alam
1. Gempa Bumi
PP w5 3 Tsbile (" Gz ;,k.\,-b

Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-
mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka. (Q.S. al-
A’raf (7): 78)

2. Letusan Gunung Api

Oolal G f ) 5 8 8 0T AT o Sl 55 g Dt e Db s

Dan kamu lihat gunungtgi 1 amu sangka dia tetap di
tempatnya, padahal ia befjalang§€bagai jalannya awan. (Begitulah)
perbuatan Allah yang membQatndes kokoh tiap-tiap sesuatu;
sesungguhnya Allah Ma %Me pa yang kamu kerjakan.

3. Tsunami
UNIVERSITAS s
dan apabila lautan mcnjll&_mAMS. al-Infitar (82): 3)
4. banjir INDONESIA

Sl Dyl 145 Sl 8306150 Gt V) i Gl 1 806 caags 1) 18y i i

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya,
maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh
tahun. Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah
orang-orang yang zalim. (Q.S. al-Ankabit (29): 14)

5. kekeringan
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Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit,
yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya
(tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu
simpan. (Q.S. Yasuf (12): 48)
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Macam-Macam Bencana non alam
1. Kegagalan teknologi dan konfilik sosial
palt Oghesss a4l e (o1 ans iedt) T ot Eie8 G Ay T Sl 4B

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali
(ke jalan yang benar). (Q.S. ar-Ram (30): 41)

2. epidemi/wabah

Ga? 10035 19165 TS

n
Maka Kami kirimkan k@a ataufan, belalang, kutu, katak
. . m .
dan darah sebagai u g gelas, tetapi mereka tetap
menyombongkan diri d

al-A'raf (8):133) A/ =)

UNIVERSITAS
3.terolr o ISI_AM
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Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi,
hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan
kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri
(tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu
penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh
siksaan yang besar. (Q.S. al-Maidah (5): 33)
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